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RINGKASAN

Analisis Kesulitan Belajar Siswa Tunanetra dalam Menyelesaikan Soal
Sudut dan Segitiga bagi Siswa Kelas VIII di SMPLB Negeri Bondowoso. Alvi
Hidayati, 120210101081; 2016; 81 halaman; Programdi$endidikan Matematika
Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan I[Pandidikan Universitas
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Kesulitan belajar dialami oleh siswa tunanetra yaeglang belajar, siswa
tunanetra merupakan sisa yang mengalami tidak rgsiiaya indera penglihatan.
Kesulitan belajar yang dialami siswa berbeda-bealk tingkat kesulitan maupun
objek kesulitannya. Begitu pula bagi siswa tunanemereka akan mengalami
kesulitan dalam pembelajaran. Seperti yang diketbhlowa mata sangat berperan
penting dan merupakan pendistribusi terbesar dalamyumbangkan informasi dari
luar. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri késnl belajar akan dialami oleh siswa
tunanetra dalam pembelajaran, terutama pembelayztamatika.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealgei kesulitan apa saja yang
dialami oleh siswa tunanetra kelas VIII di SMPLB gdd Bondowoso dalam
menyelesaikan permasalahan matematika khususngapoikdk bahasan sudut dan
segitiga. Pada penelitian ini juga akan dideskkgsiapa saja penyebab kesulitan
yang dialami oleh siswa tunanetra. Penelitian ierupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Instrumen yang digunakan berupa soal dan pedoman wawancara.
Adapun soal tes yang diberikan berupa tes lisarg y@¢ibacakan dan langsung
direspon oleh siswa yang kemudian dilanjutkan demwgavancara mendalam. Data
yang dianalisis ialah data yang diperoleh dariligsn beserta wawancara yang
kemudian dikaitkan pada masing-masing indikator.

Instrumen penelitian, terlebih dahulu divalidasehol3 orang validator yang
terdiri dari dua orang dosen Pendidikan Matematid&a satu orang guru SMPLB.

Hasil uji validasi ialah soal tes dengan indeksduals yaitu 0,765 yang artinya
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kategori validitas soal tes tersebut tinggi, dadgpean wawancara dengan indeks
validitas yaitu 0,807 yang artinya kategori vabditpedoman wawancara tersebut

sangat tinggi.

Penelitian dilaksanakan pada hari Jumat tanggalpdl 2016 terhadap dua
subjek siswa tunanetra kelas VIII di SMPLB NegeonBowoso. Pengambilan data
dilakukan secara bergantian antara subjek pertaamakddua. Penelitian diawali
dengan memberikan soal tes pada siswa yang dilaksgeara lisan dan kemudian
langsung ditanggapi dan dilanjutkan pada wawan&atelah penelitian pada subjek
pertama selesai, dilanjutkan ke subjek kedua delagagkah yang sama.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kesulitanddégan yang dialami siswa
tunanetra dalam memahami konsep sudut dan sed{egalitan yang dialami antara
lain ialah kesulitan mengungkapkan pengertian igagiancip, segitiga tumpul yang
disebabkan oleh tidak dikuasainya ciri-ciri segitiperdasarkan besar sudut,
kesulitan mengidentifikasi bentuk-bentuk segitigadasarkan besar sudutnya yang
disebabkan oleh tidak adanya alat atau patokarkunambedakan jenis sudutnya,
kesulitan memberikan contoh benda sekitar yangeiduk segitiga yang disebabkan
keterbatasannya siswa dalam meraba benda sekigmnyadah terjangkau dan tidak
berukuran besar, kesulitan mengidentifikasi bemi@kgun datar segitiga dan bukan
segitiga yang disebabkan tidak telitinya dalam manean banyak sudutnya, dan
kesulitan dalam menentukan penyelesaian yang itetkaengan sudut pada
segitiga yang disebabkan kurang dikuasainya kossdpt dalam segitiga dan juga

kurang menguasai keterampilan berhitung.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memiliki hak untuk mendapat pendidikan.Pendidikan
merupakan sistem yang bertujuan dalam pembentukan watak manusia serta
berperan dalam berkembangnya manusia menjadi lebih baik. Sejak lahir manusia
telah mendapatkan pendidikan pertama yang berasal dari lingkungan keluarga.
Pendidikan dari keluarga tersebut merupakan pendidikan non formal, sedangkan
pendidikan formal di Indonesia seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 pada Pasal 14 menyatakan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Pada setiap jenjang pendidikan, matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang selalu ada untuk diajarkan. Hal ini cukup membuktikan bahwa
matematika merupakan ilmu yang penting sebagai penunjang perkembangan ilmu
dan pengetahuan yang lain. Adapun tujuan umum diberikannya pendidikan
matematika di jenjang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Umum yang diungkap oleh
Soedjadi (2000:43) ialah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi
perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui
latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efektif dan efisien; mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai
ilmu pengetahuan.

Begitu pentingnya peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari
mewajibkan setiap anak memperoleh pendidikan matematika tak terkecuali bagi anak
tunanetra yaitu anak yang mengalami gangguan penglihatan. Somantri (2006:65)
mengatakan bahwa pengertian anak tunanetra tidak saja mereka yang buta, tetapi
mencakup juga mereka yang mampu melihat namun terbatas sekali dan kurang dapat
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dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari terutama dalam belajar. Oleh karena itu,
gangguan penglihatan pada anak tunanetra mengakibatkan mereka mengalami
kesulitan dalam belajar.

Seperti yang diungkap oleh Sadiman (dalam Efendi, 2009:37), mata memiliki
fungsi sebagai transmisi visual mampu memberikan kontribusi sekitar 80-85 %
dalam perekam interaksi manusia selama terjaga. Bagi anak tunanetra yang tidak
dapat memfungsikan indera penglihatan menjadikan indera lain sebagai pengganti
peran indera penglihatan seperti indera peraba dan indera pendengaran. Segala
bentuk informasi dari luar yang seharusnya ia terima melalui penglihatan
mengakibatkan anak tunanetra mengembangkan pengertian tentang segala sesuatu
berbeda dengan orang normal.

Ketidakmampuan anak tunanetra dalam memfungsikan indera penglihatan
tidak menutup kemungkinan mengakibatkan anak tunanetra mengalami kesulitan
dalam proses belajar. Kesulitan belajar yang dialami oleh anak tunanetra terjadi pada
berbagai subjek pelajaran, salah satunya ialah matematika. Menurut Lerner (dalam
Abdurrahman, 2009:259) kesulitan belajar matematika disebut juga diskalkulia
(dyscalculis). Istilah diskalkulia memiliki konotasi medis, yang memandang adanya
keterkaitan dengan gangguan sistem saraf pusat, sedangkan menurut Kirk (dalam
Abdurrahman, 2009:259) kesulitan belajar matematika yang berat disebut akalkulia
(acalculia).

Berkaitan dengan kesulitan belajar matematika, beberapa karakteristik anak
yang mengalami kesulitan belajar matematika yaitu adanya gangguan hubungan
keruangan, abnormalitas persepsi visual, asosiasi visual-motorik, perseverasi,
kesulitan mengenal dan memahami simbol, gangguan penghayatan tubuh, kesulitan
dalam bahasa dan membaca, dan performance 1Q jauh lebih rendah daripada skor
verbal 1Q (Lerner dalam Abdurrahman, 2009:259). Anak tunanetra mengalami

gangguan penglihatan yang juga dapat dikatakan sebagai gangguan persepsi visual.
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Hal inilah yang menyebabkan anak tunanetra mengalami kesulitan dalam belajar
matematika.

Matematika memiliki beberapa karakteristik seperti yang dikemukakan oleh
Soedjadi (2000:13) yaitu memiliki objek kajian abstrak, bertumpu pada kesepakatan,
berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti, memperhatikan
semesta pembicaraan, dan konsisten dalam sistemnya. Berkaitan dengan materi
geometri pada matematika, geometri merupakan suatu sistem aksiomatik dan
kumpulan generalisasi, model, dan bukti tentang bentuk-bentuk bidang dan ruang
(Ruseffendi dalam Susanto, 2012). Pembelajaran geometri sangat menuntut peran
aktif dari penglihatan. Salah satu bentuk geometri ialah segitiga. Anak normal dapat
mengenali bentuk segitiga secara visual kemudian konsep akan terbentuk sesuai apa
yang telah dilihatnya. Namun bagi anak tunanetra, untuk mengenali suatu benda ia
lakukan dengan perabaan (taktual). Begitu pula dalam pembentukan konsep pada
anak tunanetra akan mengalami kesulitan.

Bangun datar segitiga sangat erat kaitannya dengan sudut. Konsep sudut pada
segitiga akan sulit dipahami bagi siswa tunanetra karena keterbatasan penglihatan
mereka. Seperti yang diungkap oleh Susanto (2012:35), siswa tunanetra tidak bisa
membedakan panjang dua sisi yang berbeda secara pasti karena tidak adanya alat
yang dapat digunakan untuk mengukur. Siswa dapat dikatakan telah memahami
suatu konsep apabila ia telah memenuhi indikator-indikator pemahaman konsep.
Adapun indikator pemahaman konsep menurut Skemp yang diungkap oleh Tim
PPPG Matematika (dalam Wardani, 2005:86-87) yaitu kemampuan menyatakan
ulang konsep, kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat sesuai
dengan konsepnya, kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh, kemampuan
menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis,
kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup, kemampuan
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu, serta kemampuan

mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah.Indikator ini tidak
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digunakan dalam penelitian karena materi yang berkaitan mengenai sudut dan
segitiga.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kesulitan Siswa Tunanetra dalam Menyelesaikan Soal Sudut dan Segitiga
bagi Siswa Kelas VIl di SMPLB Negeri Bondowoso.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut.
a. Bagaimana kesulitan belajar siswa tunanetra dalam menyelesaikan soal sudut
dan segitiga bagi siswa tunanetra kelas V111 di SMPLB Negeri Bondowoso?
b. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar siswa tunanetra dalam menyelesaikan

soal sudut dan segitiga?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut.

a. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa tunanetra dalam menyelesaikan soal
sudut dan segitiga bagi siswa tunanetra kelas VIII di SMPLB Negeri
Bondowoso?

b. Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar siswa tunanetra dalam

menyelesaikan soal sudut dan segitiga?

1.4  Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman khusus dalam
pembelajaran pada anak tunanetra

b. Bagi Guru, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam proses belajar dan
mengajar agar meminimalisir kesulitan belajar siswa.

c. Bagi Siswa, dapat meningkatkan pengetahuan siswa terhadap matematika

terutama pada pokok bahasan sudut dan segitiga.
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. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan masukan dalam peningkatan mutu
pendidikan.
Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan apabila ingin

melakukan penelitian yang sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PengertianTunanetra

Manusia memiliki lima panca indera dengan fungsi masing-masing yang
sangat diperlukan dalam interaksi manusia di kehidupannya. Kelima panca indera
tersebut ialah penglihatan yang berupa sepasang mata, pendengaran berupa sepasang
telinga, penciuman berupa hidung, perasa berupa lidah dalam mulut, dan indera
peraba yaitu berupa permukaan kulit. Panca indera tersebut memiliki fungsi
tersendiri yang setiap saat diperlukan sebagai penunjang aktivitas manusia.

Indera penglihatan yang berupa sepasang mata sangat berperan penting dalam
penunjang aktivitas manusia. Namun bukan berarti panca indera yang lain tidak
seberapa penting, kelima panca indera ini merupakan satu kesatuan yang saling
berpengaruh bagi kehidupan manusia. Mata dapat dikatakan sebagai jendela dunia,
karena mata merupakan alat panca indera yang berfungsi dalam menerima
rangsangan dari luar berupa cahaya, sehingga segala sesuatu disekitar kita dapat
memantulkan cahaya yang diterima oleh kedua mata dan mengakibatkan manusia
dapat melihat segala sesuatu tersebut selama terdapat cahaya. Namun, tidak semua
manusia memiliki keberuntungan tersebut. Terdapat kejadian indera penglihatan
manusia tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya sehingga mengakibatkan
manusia tersebut mengalami gangguan penglihatan yang biasa disebut tunanetra.

Tunanetra bukan merupakan istilah yang dikhususkan bagi seseorang yang
mengalami kebutaan saja. Menurut Somantri (dalam Fitriyah dkk, 2013:47)
pengertian tunanetra tidak hanya untuk mereka yang buta, tetapi mencakup juga
mereka yang kurang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat

dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari, terutama dalam belajar.
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Menurut Somantri (2006:66), yang menjadi acuan apakah seseorang anak
termasuk tunanetra atau tidak didasarkan pada tingkat ketajaman penglihatannya,

yang biasanya diuji dengan menggunakan tes Snellen Card. Anak dapat dikatakan
tunanetra apabila ketajaman penglihatanya (visusnya) kurang dari % Artinya,

berdasarkan tes, anak hanya mampu membaca huruf pada jarak 6 meter yang oleh
anak awas dapat dibaca pada jarak 21 meter.
Berdasarkan acuan tersebut anak tunanetra dapat dikelompokkan menjadi dua

macam, yaitu.
(1) Buta

Dikatakan buta jika anak sama sekali tidak mampu menerima rangsang cahaya

dari luar (visusnya = 0)
(2) Low Vision

Bila anak masih mampu menerima rangsang cahaya dari luar, tetapi

ketajamannya lebih dari % atau anak hanya mampu membaca headline pada

surat kabar.
Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan siswa tunanetra ialah siswa yang indera
penglihatannya kurang dapat difungsikan untuk kepentingan hidup sehari-hari

terutama dalam hal belajar.

2.2 Pembelajaran Matematika

Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman (Purwanto, 2006:84).
Menurut Suherman dkk. (2001: 8) pengertian belajar adalah proses perubahan
tingkah laku individu yang relative tetap sebagai hasil dari pengalaman, sedangkan
pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar
program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Istilah pembelajaran
merupakan proses belajar mengajar yang lebih dikhususkan untuk mengembangkan

proses belajar mengajar.
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Menurut Soedjadi (dalam Susanto,2009:59) matematika sebagai salah satu
ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai peranan
yang amat penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi. Begitu banyak
pendapat dari para ahli mengenai matematika, seperti yang diungkapkan oleh Paling
(dalam Abdurrahman, 2009:252) ide manusia tentang matematika berbeda-beda,
tergantung pada pengalaman dan pengetahuan masing-masing. Dari berbagai
pendapat tentang hakikat matematika, Abdurrahman (2009:252) menyimpulkan
bahwa pandangan tentang hakikat matematika lebih ditekankan pada metodenya
daripada pokok persoalan matematika itu sendiri. Matematika sebagai ilmu dasar
yang memegang peranan penting dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sehingga dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan bahasa
simbolis yang memiliki pembelajaran dengan pola pikir deduktif yaitu pemikiran
dari yang bersifat umum kemudian diarahkan pada hal yang bersifat khusus.

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan pembelajaran matematika ialah
proses pengembangan atau pembentukan pola pikir pengertian suatu konsep maupun
penalaran suatu hubungan pengertian tersbut. Tujuan pembelajaran matematika
seperti yang diungkap oleh Soedjadi (2000:43) ialah untuk mempersiapkan siswa
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang
selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,
rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien; mempersiapkan siswa agar dapat
menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari
dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

2.3 Kesulitan Belajar
2.3.1 Pengertian Kesulitan Belajar

Aktivitas belajar yang dilakukan oleh anak tidak selamanya berlangsung
lancar dan berhasil secara keseluruhan. Kadangkala dalam proses pembelajaran
terdapat hambatan yang dialami anak dan mereka memiliki tingkat keberhasilan
dalam aktivitas belajar yang berbeda-beda.
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Ketidakberhasilan anak dalam proses pembelajarannya dapat terjadi akibat
mengalami kesulitan belajar. Beberapa ahli berpendapat mengenai definisi kesulitan
belajar. Menurut Idris (2009:154), kesulitan belajar adalah suatu kesulitan yang
berdampak serius pada kemampuan anak didik dalam menerima pelajarannya,
sedangkan menurut Somantri (2006:196) kesulitan belajar lebih atau learning
disabilities merupakan istilah genetik yang merujuk kepada keragaman kelompok
yang mengalami gangguan dimana gangguan tersebut diwujudkan dalam kesulitan-
kesulitan yang signifikan yang dapat menimbulkan gangguan proses belajar. Setiap
anak mengalami kesulitan belajar yang berbeda-beda tingkatan dan jenisnya. Anak
yang berkesulitan belajar mengalami ketidakteraturan dalam proses fungsi mental
dan fisik yang menghambat alur belajar normal sehingga mengakibatkan
keterlambatan perseptual motorik tertentu.

Pada penelitian ini, yang dimaksud kesulitan belajar ialah keadaan dimana
siswa mengalami gangguan dan hambatan dalam proses pembelajaran yang terjadi
akibat faktor eksternal maupun internal dalam diri siswa tersebut. Kesulitan belajar

dapat dialami oleh setiap siswa dalam berbagai subyek permasalahan.

2.3.2 Faktor Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar pada anak terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor. Adapun
faktor penyebab kesulitan belajar dibagi ke dalam dua golongan yaitu faktor internal
dan faktor ekstenal.
e Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri.

Faktor internal meliputi.

(1) Faktor fisiologi adalah faktor fisik dari anak misalnya: sakit, kurang sehat,
dan cacat tubuh. Keadaan anak yang sakit atau kurang sehat mengalami
kelemahan fisik sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah. Hal ini dapat
mengakibatkan anak menjadi kurang fokus dan mengalami kesulitan belajar,
sedangkan cacat tubuh juga menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan

anak mengalami kesulitan belajar. Cacat tubuh terbagi menjadi cacat tubuh
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ringan (kurang pendengaran, kurang penglihatan, serta gangguan gerak) dan
cacat tubuh tetap (buta, tuli, bisu, dan sebagainya).

(2) Faktor psikologi adalah berbagai hal yang berkenaan dengan berbagai
perilaku yang ada dibutuhkan dalam belajar (Idris, 2009:157). Faktor
psikologi berkaitan dengan intelegensi, bakat, dan minat anak. Anak yang
memiliki 1Q cerdas (110-140), atau genius (lebih dari 140) berpotensi untuk
memahami pelajaran dengan baik dan cepat, sedangkan anak yang memiliki
IQ di bawah 90 atau bahkan di bawah 60 cenderung akan mengalami
kesulitan dalam masalah belajar.

e Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri anak. Adapun
faktor eksternal meliputi.

(1) Faktor sosial merupakan faktor seperti cara mendidik oleh orang tua
maupun keluarga di rumah. Kondisi di dalam keluarga, perhatian kedua
orang tua serta hubungan antar orang tua dan anak juga sangat
mempengaruhi pada kebiasaan belajar anak.

(2) Faktor non-sosial berasal dari lingkungan sekolah, baik dari pihak guru,
teman-teman di sekolah, kondisi lingkungan sekolah maupun sarana dan
prasarana juga menjadi pengaruh dalam permasalahan belajar anak.

Kephart (dalam Somantri, 2006:196) mengemukakan faktor-faktor mengenai
penyebab kesulitan belajar di kelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu:
kerusakan otak, gangguan emosional, dan pengalaman. Kerusakan otak ialah
terjadinya kerusakan pada syaraf yang menimbulkan gangguan fungsi otak seperti
meningitis, toksik, dan semacamnya. Kondisi seperti ini mengakibatkan seseorang
akan mengalami kesulitan dalam menyerap informasi dari luar sehingga dalam
proses belajar juga mengalami kehambatan.

Adapun gangguan emosional terjadi karena adanya trauma emosional yang
berkepanjangan sehingga mengganggu fungsi kerja sistem syaraf otak. Kondisi ini
mengakibatkan akan terjadinya kesulitan dalam belajar, namun juga tidak semua


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

gangguan emosional dapat menyebabkan kesulitan belajar, sedangkan faktor ketiga
ialah pengalaman, yang berarti kesulitan belajar terjadi akibat minimnya pengalaman
anak. Kondisi seperti ini biasanya dialami oleh anak yang lingkungannya kurang
layak atau tidak dapat memberikan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
pendidikan anak. Kurangnya pengalaman biasa dialami oleh anak dengan latar
belakang sosial dan ekonomi keluarga yang kurang mampu, kemudian identik
dengan kekurangan gizi sehingga mengganggu perkembangan fungsional otak.

Anak tunanetra yang mengalami gangguan penglihatan mengakibatkan ia
akan kesulitan belajar. Proses belajar yang dibutuhkan anak tunanetra akan lebih
lama dibandingkan anak normal. Hal ini dikarenakan mata memiliki kontribusi
sekitar 80%-85% dalam perekaman interaksi anak seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Sehingga pembentukan konsep pelajaran pada anak akan mengalami
keterhambatan. Dalam penelitian ini, faktor kesulitan belajar yang dimaksud ialah
faktor internal yaitu faktor fisik yang berkaitan dengan berkurangnya fungs indera
penglihatan.

2.3.3 Kesulitan Belajar Matematika

Kesulitan belajar matematika disebut juga diskalkulia (dyscalculis) (Lerner
dalam Abdurrahman, 2009:259). Lerner melanjutkan ada beberapa karakteristik anak
berkesulitan belajar matematika, yaitu adanya gangguan dalam hubungan keruangan,
abnormalitas persepsi visual, asosiasi visual-motor, perseverasi, kesulitan mengenal
dan memahami simbol, gangguan penghayatan tubuh, kesulitan dalam bahasa dan
membaca, dan Performance 1Q jauh lebih rendah daripada sektor Verbal 1Q.

e Gangguan dalam hubungan keruangan

Anak-anak memperoleh konsep hubungan keruangan berasal dari
pengalaman mereka dalam berkomunikasi di lingkungan sosial. Konsep
hubungan keruangan ini seperti atas-bawah, depan-belakang, tinggi-rendah,

jauh-dekat, dan sebagainya. Namun, anak tunanetra mengalami kesulitan dalam
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menentukan arah, jarak, dan ukuran. Misalnya saat anak tunanetra diberikan
permasalahan berikut.

“Terdapat dua titik yakni titik A dan titik B, dimanakah letak titik ketiga agar
dapat membentuk segitiga sama sisi?”’

Ketika anak tunanetra mendapat permasalahan seperti itu, mereka akan kesulitan
dalam menentukannya karena keidakmampuan dalam mengukur jarak secara
kasat mata. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa anak tunanetra
mengalami gangguan dalam hubungan keruangan.

e Abnormalitas persepsi visual

Kesulitan anak dalam melihat suatu objek dalam hubungannya dengan
kelompok, mengakibatkan anak akan mengalami kesulitan belajar matematika.
Hal ini dikarenakan kemampuan dalam melihat objek merupakan dasar yang
memungkinkan anak dapat secara cepat mengidentifikasikan jumlah objek
dalam suatu kelompok.

Anak yang mengalami abnormalitas persepsi visual akan kesulitan dalam
membedakan bentuk-bentuk geometri dan juga dalam hal memahami berbagai
jenis simbol. Oleh karena itu abnormalitas persepsi visual sangat memungkinkan
dialami oleh siswa tunanetra.

Pada umumnya siswa dituntut untuk mengandalkan visual saat pengenalan
objek geometri. Namun hal tersebut tidak berlaku bagi siswa tunanetra karena
mereka menggunakan alat indera yang tersisa dalam mengenali objek dan salah
satu indera yang paling dominan digunakan ialah indera peraba. Bagi siswa
tunanetra proses pengenalan objek dilakukan dengan meraba objek tersebut.
Adapun objek yang dapat dikenali melalui perabaan hanyalah objek yang
terjangkau saja.

Seperti yang diungkapkan oleh Moerdiani (dalam Susanto, 2010)
pengenalan terhadap benda yang terjangkau siswa tunanetra melalui perabaan,
dapat dilakukan melalui dua cara: (1) persepsi sintetik; jika objek yang diamati
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secara keseluruhan, untuk selanjutnya diuraikan bagian-bagiannya; dan (2)
persepsi analitik; jika objek yang diamati tidak tercakup satu atau dua tangan
karena objeknya terlalu besar sehingga prosesnya perlu menelusuri bagian dari
objeknya satu per satu. Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Moerdiani,
maka anak tunanetra dapat mengenali bentuk segitiga dengan meraba suatu alat
peraga yang berbentuk segitiga yang kemudian dapat mereka kenali ciri-cirinya.
e Asosiasi visual-motor

Anak yang berkesulitan belajar matematika sering tidak dapat menghitung
benda-benda secara berurutan sambil mencacahnya. Anak semacam ini dapat
memberikan kesan bahwa mereka hanya menghafal bilangan tanpa memahami
maknanya. Misalnya seorang anak mencacah benda sambil menyebut
bilangannya, anak tersebut mungkin mencacah benda ketiga namun iatelah
menyebutkan bilangan “lima”.

Keterbatasan penglihatan pada anak tunanetra mengakibatkan kurang
adanya hubungan antara visual-motor, sehingga sebagian besar informasi yang
diterima anak tunanetra berupa hafalan. Misalnya pada bentuk-bentuk geometri,
mereka hanya menghafal ciri-cirinya seperti bangun datar yang memiliki tiga
sisi disebut segitiga, bangun datar yang memiliki empat sisi disebut segiempat
dan sebagainya, tanpa memahami ciri-ciri yang lain.

e Perseverasi

Perseverasi merupakan gangguan ketika anak yang perhatiannya hanya
melekat pada satu objek itu saja dalam jangka waktu yang cukup lama. Pada
mulanya anak mungkin dapat mengerjakan tugas dengan baik, namun lama-
kelamaan perhatiaannya melekat pada suatu objek tertentu.

Misalkan anak tunanetra yang telah mendapat pemahaman konsep mengenai
segiempat. Ketika anak diberikan bentuk persegi mereka mampu mengatakan
bentuk tersebut adalah persegi, namun ketika diberi bentuk persegi panjang,

mereka tetap mengatakan persegi panjang itu adalah persegi.
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e Kesulitan mengenal dan memahami simbol

Anak yang berkesulitan mengenal dan memahami simbol berkaitan dengan
gangguan persepsi visual atau juga dapat dikarenakan gangguan memori anak
sehingga sulit menghafal simbol-simbol matematika. Selain pengenalan terhadap
objek benda, dalam matematika juga terdapat berbagai simbol yang digunakan
sebagai pengganti kata. Adapun dalam materi geometri mengenai sudut dan
segitiga terdapat beberapa simbol seperti simbol sudut (£), simbol derajat (°),
dan juga simbol segitiga (A). Walaupun simbol-simbol tersebut juga terdapat
dalam huruf Braille namun siswa tunanetra juga membutuhkan waktu yang lebih
untuk memahami simbol itu sendiri. Oleh karena itu siswa tunanetra akan
mengalami kesulitan dalam belajar matematika.

e (Gangguan penghayatan tubuh

Adanya gangguan penghayatan tubuh pada anak mengakibatkan anak
merasa sulit memahami hubungan bagian-bagian dari tubuhnya sendiri.
Misalnya ketika anak diminta untuk menggambarkan tubuh orang, maka ia akan
menggambar dengan bagian tubuh yang kurang lengkap atau peletakan anggota
tubuh di tempat yang salah.

Anak yang mengalami tunanetra sejak lahir memiliki persepsi tentang tubuh
manusia yang tidak sempurna. Mereka memliki persepsi tubuh manusia hanya
berdasarkan informasi yang mereka dapat dari sekitar. Sehingga kesamaan
persepsi yang dimilikinya dengan kenyataan tidak 100% sama.

e Kesulitan dalam bahasa dan membaca

Anak yang mengalami kesulitan dalam bahasa dan membaca
mengakibatkan ia akan kesulitan belajar matematika karena dalam matematika
menuntut kemampuan membaca dan memecahkan masalah, seperti pada soal
cerita. Oleh karena itu, anak yang mengalami kesulitan membaca akan
mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalah matematika khususnya

soal yang berbentuk cerita tertulis.
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Perkembangan bahasa siswa tunanetra dan juga konsep perbendaharaan kata
yang dimiliki jauh lebih lambat daripada anak normal. Begitu pula keterbatasan
siswa tunanetra yang hanya dapat membaca dalam tulisan Braille
mengakibatkan mereka tidak dapat menambah wawasan dari referensi yang
bertuliskan huruf biasa.

e Skor Performance IQ jauh lebih rendah daripada skor Verbal 1Q

Hasil tes inteligensi dengan menggunakan WISC (Wechsler Intelligence
Scale for Children) menunjukkan bahwa anak berkesulitan belajar matematika
memiliki skor PIQ (Performance Intelligence Quotient) yang jauh lebih rendah
daripada skor VIQ (Verbal Intelligence Quotient). Adapun rendahnya skor PIQ
anak berkesulitan belajar matematika berkaitan dengan kesulitan memahami
konsep keruangan, abnormalitas persepsi visual, dan adanya gangguan asosiasi
visual-motor.

Menurut Anastasi (dalam Abdurrahman, 2009: 262), subtes verbal
mencakup informasi, persamaan, aritmetika, perbendaharaan kata, dan
pemahaman. Subtes kinerja mencakup melengkapi gambar, menyusun gambar,
menyusun balok, menyusun objek, dan coding. Berdasarkan hal tersebut tidak
dapat dipungkiri bahwa anak tunanetra akan mengalami kesulitan dalam
sebagian besar subtes kinerja, oleh karena itu sangat memungkinkan anak
tunanetra memiliki skor PIQ yang lebih rendah daripada VI1Q.

Dalam penelitian ini, karakteristik kesulitan belajar matematika yang
memungkinkan pada anak tunanetra ialah gangguan dalam hubungan keruangan,
abnormalitas persepsi visual, asosiasi visual-motor, perseverasi, kesulitan
mengenal dan memahami simbol, gangguan penghayatan tubuh, kesulitan dalam
bahasa dan membaca, dan Performance 1Q jauh lebih rendah daripada sektor
Verbal 1Q.
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2.4 Pemahaman Konsep Matematika

2.4.1 Pengertian Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa
mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya
(Purwanto dalam Murizal dkk, 2012:19), sedangkan menurut Sudijono
(2008:50) pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa objek kajian matematika
atau yang dikatakan sebagai struktur matematika salah satunya ialah konsep,
sehingga konsep merupakan hal yang penting dalam pembelajaran
matematika. Sumardyono (2004:32) mengungkapkan bahwa konsep ialah ide
abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengkategorikan
sekumpulan objek. Konsep dalam matematika sangatlah penting untuk
dipahami, seperti yang dinyatakan Zulkardi (dalam Murizal, 2012:20) bahwa
mata pelajaran matematika menekankan pada konsep.

Pada penelitian ini, kemampuan pemahaman konsep matematika
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengerti dan memahami
konsep pada matematika yang timbul dari hasil pemikiran serta fakta yang
telah diketahuinya. Apabila siswa telah memahami tentang konsep pada
matematika, maka ia dapat menggunakan konsep tersebut dalam memecahkan
persoalan matematika dengan mudah. Namun pada kenyataannya banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika, hal ini terjadi
akibat siswa masih belum memahami konsep-konsep pada matematika karena
sebab yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun pada penelitian ini terkait

pemahaman konsep sudut dan segitiga.
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2.4.2 Indikator Pemahaman Konsep Matematika
Adapun kemampuan pemahaman konsep dapat diidentifikasi
berdasarkan beberapa indikator menurut Skemp yang diungkap oleh Tim

PPPG Matematika (dalam Wardani, 2005:86-87) sebagai berikut.

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yaitu, mampu menyatakan
pengertian berdasarkan konsep yang dimiliki oleh sebuah objek.

b. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat sesuai dengan
konsepnya  vyaitu, mampu  menganalisis suatu  objek  dan
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-ciri tertentu yang dimiliki
sesuai dengan konsepnya.

c. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh vyaitu, mampu
memberikan contoh lain dari sebuah objek baik yang termasuk dalam
contoh maupun untuk bukan contoh objek tersebut.

d. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematis yaitu, mampu menyatakan suatu objek dengan
berbagai bentuk representasi, misalkan menggunakan diagram dan
simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep.

e. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep yaitu, mampu menganalisis suatu objek yang memiliki syarat
tertentu.

f.  Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu
yaitu, mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu yang tepat untuk dapat menyelesaikan suatu konsep.

g. Kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah.
Indikator ini tidak digunakan dalam penelitian karena materi yang
berkaitan mengenai sudut dan segitiga.

Berdasarkan indikator di atas, mengenai pemahaman konsep sudut

dan segitiga akan dikaitkan dengan kesulitan-kesulitan yang mungkin
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menjadi penyebab apabila dari ketujuh indikator di atas tidak terpenuhi

seperti yang tercantum pada tabel berikut.

No Indikator Pemahaman Kesulitan-kesulitan yang dialami Siswa
Konsep Menurut Skemp
1. | Kemampuan menyatakan | e Kesulitan  dalam  mengungkapkan
ulang konsep pengertian sudut
e Kesulitan dalam  mengungkapkan
pengertian segitiga
2. | Kemampuan e Kesulitan dalam menentukan jenis-
mengklasifikasikan objek jenis sudut
menurut sifat-sifat sesuai e Kesulitan dalam menentukan jenis-
dengan konsepnya jenis segitiga berdasarkan besar sudut
e Kesulitan dalam menenukan jenis-jenis
segitiga berdasarkan panjang sisi dan
besar sudut
3. | Kemampuan memberikan e Kesulitan dalam memberikan contoh
contoh dan bukan contoh lain dari bentuk segitiga dan bukan
segitiga
e Kesulitan dalam memberikan contoh
sudut yang terbentuk pada suatu benda
4. | Kemampuan menyajikan e Kesulitan dalam memaparkan bentuk
konsep dalam berbagai sudut pada suatu objek
macam bentuk representasi e Kesulitan dalam memaparkan segitiga
matematis dengan menggunakan bahasa
matematis
5. | Kemampuan e Kesulitan dalam menuliskan syarat
mengembangkan syarat perlu perlu dan syarat cukup dari sifat-sifat
atau syarat cukup suatu segitiga
konsep e Kesulitan dalam membedakan bentuk
segitiga yang melibatkan syarat perlu
dan syarat cukup
6. | Kemampuan menggunakan, | e Kesulitan  menggunakan  operasi
memanfaatkan dan memilih tertentu yang tepat untuk

prosedur tertentu

menyelesaikan perhitungan sudut

Tabel 2.1 Indikator Kesulitan Siswa Berdasarkan Kemampuan Pemahaman Konsep Sudut dan

Segitiga
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Berdasarkan penelitian terdahulu, Cooney menyatakan kesulitan dalam
matematika salah satunya ditandai dengan ketidakmampuan mengklasifikasikan
objek yang menjadi contoh dan objek yang bukan contoh. Conney juga
mengelompokkan sumber kesulitan belajar siswa ke dalam lima faktor yaitu faktor
fisiologis, faktor social, faktor emosional, faktor intelektual, dan faktor pedagogis
(Cooney, dkk dalam Widdiharto, 2008: 49). Pendapat lain mengenai kesalahan
umum yang dialami siswa berkesulitan belajar matematika seperti yang diungkap
Lerner (dalam Ehan, 2005: 9) kekurangan itu meliputi pemahaman tentang simbol,
nilai tempat, perhitungan, penggunaan proses yang keliru, dan tulisan yang tidak

terbaca.

2.4.3 Konsep Sudut dan Segitiga

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Memahami konsep sudut dan | 1. Mengidentifikasi konsep sudut
sifat-sifat segitiga 2. Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga

Tabel 2.2 Standar Kompetensi

1. Sudut
Sudut merupakan gabungan dua sinar garis yang titik pangkalnya
berhimpit. Besar suatu sudut dimaksudkan sebagai besarnya rentangan yang
dibentuk oleh kedua kaki sudut. Besar sudut dinyatakan dalam satuan derajat
(dilambangkan dengan °) atau dalam satuan radian. Berdasarkan besarnya
maka sudut dapat diklasifikasikan ke dalam 3 kelompok.
a. Sudut lancip merupakan sudut yang memiliki ukuran lebih dari 0° tetapi
kurang dari 90°.
b. Sudut siku-siku merupakan sudut yang memiliki ukuran 90°.
c. Sudut tumpul merupakan sudut yang memiliki ukuran lebih dari 90°

tetapi kurang dari 180°.
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2. Segitiga

Segitiga adalah poligon yang mempunyai tiga sisi. Jumlah besar

ketiga sudut dalam segitiga sama dengan 180°. Adapun jenis-jenis segitiga

adalah:

a. Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya adalah sudut lancip.

b. Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya adalah sudut
siku-siku.

c. Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya adalah sudut
tumpul.

d. Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisi sama panjang.

e. Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi yang sama
panjang.

f. Segitiga sembarang adalah segitiga yang sudut-sudutnya tidak sama

besar sehingga memiliki sisi-sisi yang tidak sama panjang.
(Schaum, 2005:24)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Sanjaya (2013:59) penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu.

Azwar (2007:5) mengemukakan bahwa penelitian dengan pendekatan
kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses menyimpulkan deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang
diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Pada penelitian ini dideskripsikan
tentang kesulitan yang dialami oleh anak tunanetra dalam memahami konsep sudut
dan segitiga.

3.2.  Daerah dan Subyek Penelitian

Penentuan daerah penelitian menggunakan metode purposive area, yaitu
menentukan dengan sengaja daerah atau tempat penelitian dengan beberapa
pertimbangan seperti waktu, tenaga, dan biaya yang terbatas (Arikunto, 2006:16).
Adapun penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa
(SMPLB) Negeri Bondowoso dengan pertimbangan pengambilan daerah sebagai
berikut.

a. Adanya kesediaan dari SMPLB Negeri Bondowoso sebagai tempat penelitian.
b. Belum pernah diadakan penelitian sejenis di SMPLB Negeri Bondowoso.
c. Terdapat kesulitan yang dialami anak tunanetra dalam pembelajaran matematika.

Di SMPLB Negeri Bondowoso hanya terdapat dua anak tunanetra yang
duduk di kelas VI1I dengan kondisi keduanya buta total. Subyek pertama mengalami
kebutaan total sejak berumur 7 tahun dan subyek kedua mengalami kebutaan total

sejak lahir. Kedua anak tersebut yang menjadi subyek pada penelitian ini.

21
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3.3.  Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan persepsi dan penafsiran makna istilah dalam
penenlitian ini, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut.

a. Anak tunanetra merupakan dua siswa SMPLB kelas VIII dengan kondisi buta
total.

b. Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan yang dimiliki siswa
untuk mengerti dan memahami konsep pada matematika yang timbul dari hasil
pemikiran. Pemahaman konsep matematika pada siswa tunanetra akan dilihat
berdasarkan keenam indikator berikut.

(1) Kemampuan menyatakan ulang konsep.

(2) Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat sesuai dengan
konsepnya.

(3) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh.

(4) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis.

(5) Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

(6) Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu.

Pemahaman konsep matematika pada penelitian ini mengenai konsep sudut dan

segitiga. Siswa dikatakan dapat memahami konsep apabila mencangkup seluruh

kemampuan tersebut.

c. Kesulitan belajar matematika pada anak tunanetra merupakan kesulitan belajar
yang disebabkan oleh gangguan penglihatan sehingga berpengaruh terhadap
persepsi visual yang mengakibatkan mengalami kesulitan dalam belajar
matematika karena sebagian besar memerlukan visualisasi. Kesulitan belajar ini

berkaitan dengan pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa tunanetra.
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3.4.  Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahapan penelitian meliputi:

a. Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan dilakukan terlebih dahulu penentuan daerah
penelitian. Kemudian dilakukan wawancara pendahuluan dan koordinasi bersama
guru untuk mengetahui kesulitan umum yang dialami oleh para anak tunanetra dalam
pembelajaran matematika. Pada wawancara pendahuluan ini yang bertindak sebagai
informan ialah guru kelas sekaligus guru bidang studi matematika kelas VIl SMPLB
Bina Asih Bondowoso.
b. Pembuatan Instrumen Penelitian

Tahapan selanjutnya ialah pembuatan instrumen yang berupa lembar soal
(Lampiran B), pedoman wawancara (Lampiran D), serta validasi soal tes dan
pedoman wawancara (Lampiran E dan Lampiran F).
c. Uji Validitas Instrumen

Instrumen yang telah dibuat selanjutnya diuji validitasnya oleh 3 orang validator,
yaitu dua orang dosen Pendidikan Matematika Universitas Jember dan 1 orang
merupakan guru dari SMPLB Bina Asih Bondowoso.
d. Analisis Data Uji Validitas Instrumen

Setelah dilakukan uji validitas instrumen, lalu dapat dianalisis valid tidaknya
intrumen tersebut. Jika telah valid maka dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.
Namun jika instrumen tidak valid, maka dilakukan revisi instrumen dan uji validitas
ulang (Lampiran J dan Lampiran K).
e. Pengambilan Data

Pengambilan atau pengumpulan data diperoleh dengan melakukan soal tes dan
tes wawancara pada 2 anak tunanetra. Setelah dilakukan soal tes, kedua subyek
tersebut diwawancarai untuk menggali informasi mengenai kesulitan-kesulitan pada
saat mengerjakan soal tes. Adapun soal tes dilakukan secara lisan, yang kemudian

berlanjut pada pertanyaan wawancara.
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f. Analisis Data

Selanjutnya menganalisis hasil kerja dan wawancara dari kedua subyek
penelitian. Adapun tujuannya untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami kedua
subyek dalam menyelesaikan permasalahan matematika pada pokok bahasan sudut
dan segitiga.
g. Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis data yang
telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Adapun kesimpulan yang dibuat ialah
mengenai kesulitan khusus yang dialami kedua subyek dalam menyelesaikan
permasalahan matematika pada pokok bahasan sudut dan segitiga.

Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

3.5.  Instrumen Penelitian
Widoyoko (2013:51) mengatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat

bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan
pengukuran. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah peneliti, lembar
soal tes, pedoman wawancara, serta lembar validasi soal tes dan validasi pedoman
wawancara.
a. Peneliti

Pada penelitian ini, salah satu instrumen ialah peneliti itu sendiri. Seperti yang
diungkap oleh Moleong (2007:4-5) dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama.
b. Lembar Soal Tes

Lembar soal tes yang diberikan kepada siswa berupa permasalahan matematika
mengenai sudut dan segitiga. Pengadaan instrumen berupa soal tes bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana siswa dapat mengerjakan soal matematika dengan
permasalahan sudut dan segitiga. Bentuk tes yang akan diujikan berupa soal uraian

yang terdiri dari 12 soal (Lampiran B).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

Kegiatan Pendahuluan

Pembuatan Instrumen :
a. Lembar Soal
b.Pedoman Wawancara

Uji Validitas iy o e B .
- T -»  Revisi
Ya
Keterangan:

Pengambilan Data : Kegiatan awal dan akhir

v : Kegiatan penelitian

Analisis Data

. Analisis uji

000

. Alur kegiatan

\ 4
@ ----» : Alur kegiatan jika diperlukan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

c. Pedoman Wawancara

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan ialah wawancara terstruktur,
yaitu wawancara yang dilakukan dengan pedoman wawancara yang telah disusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data (Widoyoko, 2013:42).
Pedoman wawancara berisi garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan
yaitu mengenai kesulitan siswa pada saat mengerjakan soal tes yang telah diberikan.
Pengadaan pedoman wawancara bertujuan agar wawancara yang berlangsung
menjadi terarah dan tidak keluar dari topik.
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d. Lembar Validasi Soal tes dan Pedoman Wawancara
Lembar validasi digunakan untuk memvalidasi soal tes dan pedoman wawancara

yang telah dibuat sebelumnya. Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat
kevaliditas baik soal tes maupun pedoman wawancara. Indikator yang terdapat pada
lembar validasi antara lain validasi bahasa dan validasi konstruksi isi. Pada validasi
bahasa, penilaian berkaitan dengan kesesuaian dengan EYD, keambiguitas, dan
komunikatif, sedangkan pada validasi konstruksi isi berkaitan dengan kesesuaian
soal atau pertanyaan dengan konsep, kesesuaian soal atau pertanyaan dengan
indikator, dan kesesuaian soal atau pertanyaan dengan indikator pemahaman konsep.
3.6.  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 2009:174). Adapun teknik pengumpulan
data pada penelitian ini yaitu metode tes dan metode wawancara.
3.6.1 Metode Tes

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk
mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Karakteristik objek dapat berupa
keterampilan, pengetahuan, bakat, minat, baik yang dimiliki individu maupun
kelompok (Widoyoko, 2013:50). Pada penelitian ini tes yang diberikan berupa soal-
soal matematika yang berkaitan dengan konsep sudut dan segitiga. Bentuk tes yang
akan diujikan berupa soal uraian yang terdiri dari 12 soal (Lampiran B). Soal yang
diujikan pada siswa dilakukan secara lisan.
3.6.2 Metode Wawancara

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan
cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu
antara pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data (Widoyoko,
2013:263). Berdasarkan sifat pertanyaan, wawancara dibedakan menjadi dua, yaitu

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
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Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi lebih mendalam
mengenai kesulitan subyek penelitian pada saat mengerjakan lembar soal yang telah
diberikan sebelumnya. Adapun jenis wawancara yang digunakan pada penelitian ini
ialah wawancara terstruktur. Wawancara dilakukan setelah siswa mendapatkan soal

tes yang sifatnya berkelanjutan.

3.7.  Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara untuk menginterpretasikan data kedalam bentuk
yang mudah dibaca sehingga akan didapatkan suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Adapun teknik analisis data sebagai berikut.

3.7.1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002:144). Validitas yang akan dilakukan
pada penelitian ini meliputi validitas intrumen soal tes dan validitas pedoman
wawancara.

Validator akan memberikan nilai pada masing-masing aspek penilaian. Hasil
penilaian yang telah diberikan ini disebut hasil validasi soal tes dan hasil validasi
pedoman wawancara. Berdasarkan nilai-nilai tersebut selanjutnya ditentukan nilai
rata-rata total untuk semua aspek (rxy.). Nilai ryy, ditentukan untuk melihat validitas
soal tes. Kegiatan penentuan ryy, tersebut menggunakan product moment atau
pearson (pearson’s Product Moment Coeffisient Corelation) menurut Arikunto
(2002: 146), sebagai berikut.

r | NTXYZ-(EX)ZY)NZ2Z) |
T INE X - XN DY -V N T 22 - 77|

Keterangan:
Mxyz = koefisien validitas

X = skor yang diberikan validator 1
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Y = skor yang diberikan validator 2

Z = skor yang diberikan validator 3

X = rata-rata skor yang diberikan validator 1
Y = rata-rata skor yang diberikan validator 2
zZ = rata-rata skor yang diberikan validator 3
XX  =jumlah skor validator 1

XY  =jumlah skor validator 2

37 = jumlah skor validator 3

N = Jumlah indikator dalam instrumen

Selanjutnya nilai koefisien validitas (rxy,) dirujuk pada interval untuk
mengetahui tingkat kevalidan istrumen tes berdasarkan Tabel 3.1 sebagai
berikut.

Tabel 3. 1 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas

Nilai r Tigkat Kevalidan
0,80 <ry,<1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry,<0,80 Tinggi
0,40 <ry,<0,60 Cukup
0,20 <r,<0,40 Rendah
0,00 <r,<0,20 Sangat Rendah

Sumber: Hobri (2010: 49)

Instrumen dikatakan valid apabila tingkat kevalidan berada pada
indeks Tinggi, atau Sangat tinggi.
Analisis Data
Proses analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Mentranskrip data verbal yang terkumpul
Mentranskrip data wawancara yang dilakukan pada kegiatan pendahuluan
untuk mengumpulkan informasi awal mengenai siswa tunanetra. Pada

wawancara pendahuluan yang bertindak sebagai informan ialah guru kelas
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sekaligus sebagai guru matematika bagi siswa tunanetra di kelas V111 SMPLB
Negeri Bondowoso. Berdasarkan wawancara pendahuluan didapat informasi
antara lain kesulitan yang dialami kedua siswa tunanetra sebagian besar pada
pembelajaran matematika, sedangkan alat-alat peraga sebagai penunjang
pembelajaran matematika yang dikhususkan bagi siswa tunanetra masih
minin. Informasi lain didapat dari wawancara pendahuluan terhadap kedua
siswa tunanetra mengenai kesulitan umum pada pembelajaran matematika
yaitu terdapat pada materi geometri dan pecahan.

Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yakni data dari
hasil tes dan wawancara

Hasil tes dan hasil wawancara yang berupa transkrip kemudian saling
dikaitkan sehingga didapatkan keseluruhan data secara utuh.

Mengadakan reduksi data dengan cara menerangkan, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang
berasal dari lapangan sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.

Menyusun data dalam satuan-satuan yang kemudian dikategorikan dalam
kelompok-kelompok.

Hasil tes dan hasil wawancara yang telah dikumpulkan dan ditelaah lalu
disusun dalam satu kesatuan. Kemudian data-data yang telah tersusun
kemudian dikelompokkan sesuai dengan indikator kepemahaman konsep
yang terdiri dari enam indikator (Lampiran B).

. Analisis kesulitan siswa

Menganalisis kesulitan siswa yang muncul pada saat mengerjakan
permasalahan pada lembar soal tes. Adapun teknik analisis pertama ialah
mengidentifikasi kasus yang telah dikategorikan dalam setiap indikator,

kemudian menganalisis kesulitan yang dialami yang dilakukan dengan
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melihat hasil wawancara yang dikaitkan dengan hasil tes siswa, dan
menganalisis penyebab kesulitannya.

. Penarikan kesimpulan

Menyimpulkan hasil analisis data penelitian sesuai informasi yang telah
diperoleh yakni berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep apa saja
yang tidak terpenuhi oleh siswa tunantera tersebut, kemudian dikaitkan
dengan penyebab kesulitan yang dialami, sehingga didapatkan kesimpulan
akhir mengenai kesulitan yang dialami anak tunanetra dalam memahami

konsep sudut dan segitiga.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diutarakan maka
diperoleh kesimpulan mengenai kesulitan yang dialami siswa tunanetra dalam
memahami konsep sudut dan segitiga adalah sebagai berikut.
1) Kesulitan siswa
e Kesulitan siswa tunanetra dalam mengungkapkan pengertian segitiga lancip,
segitiga tumpul dan segitiga siku-siku. Kesulitan ini terlihat ketika siswa diminta
untuk menyebutkan ciri-ciri segitiga lancip, tumpul, dan siku-siku. Siswa belum
mampu mengungkapkan secara mandiri namun saat dituntun dan diarahkan
siswa dapat menyebutkan ciri-ciri satu per satu.
e Kesulitan siswa tunanetra dalam mengidentifikasi bentuk-bentuk segitiga
berdasarkan besar sudutnya. Kesulitan ini terlihat ketika siswa diminta untuk
menentukan jenis-jenis segitiga dari berbagai bentuk segitiga, terdapat beberapa
bentuk segitiga yang salah diidentifikasi dan bahkan ada yang tidak mampu
diidentifikasikan oleh siswa.
e Kesulitan siswa tunanetra dalam memberikan contoh benda sekitar yang
berbentuk segitiga. Siswa tunanetra hanya dapat meraba benda yang mudah
terjangkau dan tidak berukuran besar. Kesulitan ini terlihat ketika siswa hanya
mampu memberikan satu contoh benda yang berbentuk segitiga yaitu penggaris
segitiga, sedangkan contoh lain siswa tidak dapat menyebutkannya
o Kaesulitan siswa tunanetra dalam memaparkan bentuk sudut pada suatu objek
dan memaparkan pengertian segitiga dengan menggunakan bahasa matematis.
Kesulitan ini terlihat ketika siswa tunanetra belum mampu menjelaskan bentuk
sudut pada satu objek dan memaparkan pengertian segitiga dengan bahasa
sendiri. Siswa juga cenderung terbata-bata dan sering mengulang kalimat pada

saat berbicara.

87
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e Kaesulitan siswa tunanetra dalam mengidentifikasi bentuk bangun datar
segitiga dan bukan segitiga. Kesulitan ini terlihat ketika siswa tunanetra meraba
dua bentuk bangun datar pertama yang keduanya berbentuk segitiga. Kemudian
ketika meraba bentuk ketiga yang merupakan segiempat, siswa
mengidentifikasikannya sebagai segitiga dan juga hanya menunjukkan tiga titik
sudutnya.

e Kesulitan siswa tunanetra dalam menentukan penyelesaian yang berkaitan
dengan sudut pada segitiga. Hal ini terlihat ketika siswa tidak dapat
menyelesaikan secara mandiri. Siswa dapat menyelesaikan dua soal dengan
bantuan peneliti dan satu soal tidak dapat diselesaikan.

Faktor Penyebab

e Kesulitan mengungkapkan pengertian segitiga lancip, segitiga tumpul dan
segitiga siku-siku disebabkan oleh kurang dikuasainya ciri-ciri segitiga
berdasarkan besar sudut. Keterbatasan penglihatan pada siswa tunanetra
mengakibatkan kurang adanya hubungan visual-motor, sehingga siswa tunantera
cenderung menghafalkan ciri-ciri segitiga tanpa melihat bagaimana rupa dari
ciri-ciri segitiga tersebut.

e Kesulitan mengidentifikasi bentuk-bentuk segitiga berdasarkan besar
sudutnya disebabkan oleh abnormalitas persepsi visual, karena melihat objek
merupakan dasar yang memungkinkan siswa dapat mengidentifikasikan suatu
objek secara tepat dan juga tidak adanya alat atau patokan untuk membedakan
jenis sudutnya

e Kesulitan memberikan contoh benda sekitar yang berbentuk segitiga
disebabkan keterbatasan siswa tunanetra dalam meraba benda sekitar

o Kesulitan memaparkan bentuk sudut pada suatu objek dan memaparkan
pengertian segitiga dengan menggunakan bahasa matematis disebabkan oleh
perkembangan bahasa siswa tunanetra yang terhambat dan juga konsep
perbendaharaan kata yang dimiliki jauh lebih lambat daripada anak normal
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o Kaesulitan mengidentifikasi bentuk bangun datar segitiga dan bukan segitiga
disebabkan oleh abnormalitas persepsi visual, keterbatasan penglihatan juga
mempengaruhi perseverasi siswa tunanetra yaitu gangguan siswa ketika
perhatiannya melekat pada satu objek dalam jangka waktu yang cukup lama.

e Kesulitan menentukan penyelesaian yang berkaitan dengan sudut pada
segitiga  disebabkan oleh ketidakmampuan siswa tunanetra dalam

menginterpretasikan langsung besaran sudut yang dimiliki oleh segitiga.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Bagi Siswa

Mempelajari kembali mengenai sudut dan segitiga dan memperdalam konsep-
konsep yang ada serta memperbanyak latihan berhitung menggunakan operasi
hitung.

Bagi Guru

Memperbanyak latihan untuk meraba benda-benda yang berkaitan dengan
segitiga maupun bentuk lainnya dan memberikan contoh benda-benda konkret
pada setiap pembelajaran setidaknya siswa memiliki pengetahuan mengenai
benda sekitar.

Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang mengatasi kesulitan

belajar bagi siswa tunanetra dan dapat mengaplikasikannya pada materi lain.
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LAMPIRAN A

Matrik Pendlitian

Judul Penélitian Permasal ahan Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian
Andlisis Bagaimanakah Kesulitansiswa | 1. Hasll tes . Subyek 1. Daerah pendlitian
Kesulitan Siswa |kesulitan siswa tunanetrayang | 2.Hasll penelitian yaitu SMPLB BinaAsh
Tunanetradalam |tunanteradalam | muncul pada wawancara duasiswakelas Bondowoso
memahami memahami Saat memahami VIII SMPLB 2. Jenis Penelitian
konsep sudut konsep sudut dan | konsep sudut Negeri deskriptif kualitatif
dan segitiga segitiga? dan segitiga Bondowoso 3. Metode
bagi siswakelas . Informan yaitu pengumpulan data:
VIl di SMPLB guru kelas dan - Tes
Negeri guru bidang - Wawancara
Bondowoso studi

matematika

kelas VI

SMPLB Negeri

Bondowoso
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LAMPIRAN B (SETELAH REVISI)
Indikator Soal Tes

93

No K?magstirnsi Kompetens Dasar Indikator Ng(r)r;?r
1. | Memahami | Menentukan hubungan| menjelaskan 1,2,3
hubungan antara dua garis, serta | perbedaan jenis sudut
garis dengan | hesar dan jenis sudut | (siku, lancip, tumpul)
garis, garis
dengan
sudut, serta
menentukan
ukuranya.
2. | Memahami | Mengidentifikasi sifat- | Menjelaskan sifat-sifat 4,5,6
konsep sifat segitiga segitiga
segiempat dan perdasarkan sisi dan | Menjelaskan jenis- 7,8,9,
segitiga serta | o\ inva jenis segitiga
menentukan berdasarkan besar
ukurannya. sudutnya,
Menyelesaikan masalah 10,11,12

berkaitan dengan sudut

dalam segitiga
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LAMPIRAN B1

Indikator Kesulitan Siswa Berdasarkan Kemampuan Pemahaman Konsep

No Indikator Pemaharmag Kesulitan yang dialami Siswa No
Konsep Menurut Skemp Soal
1. | Kemampuan menyatakan « Kesulitan dalam mengungkapkan 1, 2,
ulang konsep pengertian sudut 4,7

(mampu menyatakan pengertig
berdasarkan konsep yang
dimiliki oleh sebuah objek)

. Kesulitan dalam mengungkapkan
pengertian segitiga

2. | Kemampuan « Kesulitan dalam menentukan 3,8
mengklasifikasikan objek jenis-jenis sudut
menur ut sifat-sifat sesual « Kesulitan dalam menentukan
?iiﬁaguk?;]ir;ﬁlisis . jenis-jenis segitiga berdasarkan
T besar sudut

mengklasifikasikannya menurut * _Kegulltan_ F’a'am menenukan Je_nls-
sifat-sifat/ciri-ciri tertentu yang | JENIS Segitiga berdasarkan panjang

dimiliki sesuai dengan sisi dan besar sudut
konsepnya)

3. | Kemampuan memberikan  Kesulitan dalam memberikan contph, 6
contoh dan bukan contoh lain dari bentuk segitiga dan bukan
(mampu memberikan contoh segitiga

lain dari sebuah objek baik yange Kesulitan dalam memberikan contph
termasuk dalam contoh maupun sudut yang terbentuk pada suatu

untuk bukan contoh objek benda
tersebut)

4. | Kemampuan menyajikan  Kesulitan dalam memaparkan benfuk, 2
konsep dalam berbagai sudut pada suatu objek
macam bentuk representasi | * Kesulitan dalam memaparkan
matematis segitiga dengan menggunakan bahasa
(kemampuan dalam matematis

* Kesulitan dalam  menggunakan
simbol besaran sudut dan satyan
sudut

memaparkan kembali konse
secara berurutan yang bersitat
matematis)

©
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Indikator Pemahaman . . - No
No Kesulitan yang dialami Siswa
Konsep Menurut Skemp Soal
5. | Kemampuan mengembangkan | « Kesulitan dalam menuliskan 5,9
syarat perlu atau syarat cukup |  syarat perlu dan syarat cukup dari
suatu konsep N sifat-sifat segitiga
(m.a mpd mengan.é.l“.s ISsuall | | kesulitan dalam membedakan
objek yang memiliki syarat o .
tertentu) bentuk segitiga yang melibatkan
syarat perlu dan syarat cukup
6. | Kemampuan menggunakan, | Kesulitan menggunakan operasi 10,
memanfaatkan dan memilih tertentu yang tepat untuk 11,
prosedur tertentu menyelesaikan perhitungan sudut | 12

(mampu menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu
yang tepat untuk dapat
menyelesaikan suatu konsep)
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LAMPIRAN B2
Soal Tes

—)

1. Soal tes akan dibacakan oleh peneliti dan kemudigsertai pertanyaa
wawancara

2. Siswa diminta untuk langsung menjawab pertanyaag géerikan secara lisaf

3. Untuk soal yang berkaitan dengan perhitungan, stBmata untuk menuliskal
pada lembar jawaban yang tersedia

P )

Petunjuk: (dibacakan oleh peneliti)

(a) Berdoalah sebelum memulai menjawab soal

(b) Apa yang kalian pikirkandalam menjawab pertany&ahan nyatakan dengan
suara yang keras (dapat didengar jelas).

(c) Untuk soal yang berkaitan dengan perhitungan Jahijgwaban pada lembar
yang tersedia.

(d) Apabila peneliti menanyakan hal apa yang diketadqa, yang ditanyakan, dan
bagaimana langkah pengerjaan pada saat kalian qat@ses menyelesaikan
masalah, jawablah sesuai dengan yang kalian pikolkagan sejujurnya.

Soal:
1. Apa yang kamu ketahui tentang sudut?
2. Sebutkan jenis-jenis sudut!
3. Apabila zA memiliki besar sudut 93 termasuk jenis sudut apakah
tersebut?
4. Apa yang kamu ketahui tentang segitiga?
5. (peneliti menunjukkan bentuk-bentuk gambar bangtardpada siswa) Dari

bentuk-bentuk ini, bentuk manakah yang termasuikiga®g
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AN N

<} ] A
= = /. Q

. Menuru tkamu, apakah ada benda yang berbentukigsegit kehidupan

sehari-hari? Bisakah kamu menyebutkannya?
. Sebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan besarsgadu
. (peneliti menunjukkan bentuk-bentuk dari segitigamg berbeda-beda) Dari

bentuk-bentuk ini,manakah yang bukan merupakatigaegiku-siku?

Ve
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9. Kelompokkanlah segitiga-segitiga pada soal nomobeBdasarkan jenis
sudutnya!

10.AABC memiliki besarzA = 35 dan #«B = 50°. Berapakah begaC?
Termasuk jenis apakafABC tersebut?

11.Diketahui AKLM denganzZMKL = 60°, zKLM = 80°, danZLMK = 40°.
Jelaskan jenis dari segitiga KLM!

12.DiketahuiAABC siku-siku di titik A. JikazABC = (2x + 8)°,«BCA = (X +
8)°, dansCAB = (4x + 6)°. Berapakah nilag?Berapakah besar sudut BCA ?
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LAMPIRAN C
Kunci Jawaban Soal Tes
No
Soal Jawaban
Soal
1. | Apayang kamu Sudut merupakan pertemuan dua sinar garis

ketahui tentang sudutPpada satu titik (atau pertemuan dua sinar garis

yang titik pangkalnya berimpit)

2. | Sebutkan jenis-jenis | - Sudut lancip yaitu sudut yang memiliki
sudut! besarantara 0° dan 90
- Sudut siku-siku yaitu sudut yang memiljki
besar 90
- Sudut tumpul yaitu sudut yang memiliki besar
antara 90 dan 180°
- Sudut lurus yaitu sudut yang memiliki besar
180
- Sudut reflex yaitu sudut yang memiliki
besarantara 18@an 360°

- Sudut penuh yaitu sudut yang memiliki besar

360
3. | ApabilazA memiliki Karena 93 lebih besar dari 90 maka
besar sudut 33 termasuk sudut tumpul

termasuk jenis sudut

apakalr A tersebut?
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No

Soal Soal Jawaban
4. | Apa yang kamt Bangun datar yang memiliki sifatfat beriku
ketahui tentan - memiliki 3 sisi
segitiga? - memiliki 3 titiksudut
- memiliki 3 sudut
- jumlah sudut dalam sebesar 180
5. | (peneliti menunjukkai| yang termasuk segitiga adalah
bentukbentuk gamba
bangun datar pac /\ ‘
siswa)Dari bentt- ! ' i
bentuk ini,manakal
= A ]
termasukseqitige Viii
X
AN W
g
<z 740
6. | Menurutkamu, Atap rumah, potongan kugizza, dan lair-lain.

apakah adaends
yang berbentuk
segitiga di kehidupe
seharihari? Bisaka
kamu

menyebutkanny:
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Sebutkan jenis-jenis | - Segitiga lancip
segitiga berdasarkan | - Segitiga siku-siku

besar sudutnya!

- Segitiga tumpul

No
Soal

Soal

Jawaban

(peneliti menunjukkan
bentuk-bentuk dari
segitiga yang berbedaj
beda) Dari bentuk-
bentuk ini,manakah
yang bukan merupaka

segitiga siku-siku?

-

s Xii

Kelompokkanlah
segitiga-segitiga pada
soal no.8 berdasarkan

jenis sudutnyal

- Segitigalancip

IV A\

i viii v Xiii
- Segitigasiku-siku
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- Segitigatumpul

i iv Xl

ga

ang

5%

10. | AABC memiliki besar | 2A = 30°
¢A =35 dansB = ¢<B =50°
50°. Berapakah Dikarenakan jumlah sudut dalam segit
besar.C? Termasuk adalah 189 maka dapat dituliskan:
jenisa pakalAABC <A + 2B + £C =180
tersebut? 35° + 50° +2C = 180°
85° +2C =180°
2C =180° - 85°
£C =95
Jadi«C sebesar 95
Karena salah satu sudut dAABC memiliki
besar lebih dari 90 yaitu 2C sebesar 95
makaAABC merupakan segitiga tumpul
11. | DiketahuiAKLM Karena ketiga sudut segitiga tersebut kur
dengareMKL = 60°, | dari 90°, makaAKLM merupakan segitigs
<KLM = 80°, dan lancip.
£LMK = 40°. Jelaskan
jenis dari segitiga
KLM!
12. | DiketahuiAABC siku- | KarenaAABC siku-siku di titik A, maka

siku di titik A. Jika
£ABC = (X + 8)°,
£/BCA = (+ 8)°, dan

£CAB = 90°
£CAB = (4x + 6)°
90°= (& + 6)°
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£CAB = (4 + 6)°.
Berapakah nilax?
Berapakah besar sudu
BCA ?

90°-6° = &
84° = &
e, 84
4
X =21°
Jadi nilaix sebesar 21°
BesarBCA = (Z + 8)°
=2(21°) + 8°
=42° + 8°
= 50°
Jadi«BCA sebesar 50°

X
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LAMPIRAN D (SETELAH REVISI)

Pedoman Wawancar a

Petunjuk yang perlu diperhatikan!

- Wawancara pada penelitian ini merupakan pertanyaan lanjutan berkaitan dengan
soal tes yang sebelumnyatelah diberikan secaralisan
- Pertanyaan akan ditanyakan secara langsung setel ah siswa menjawab setiap soal

tes

Soal tesNomor 1: “Apa yang kamu ketahui tentang sudut?”

1. Bagamana bentuk dari sudut? Coba kamu jelaskan apa yang ada dalam
pikiranmu mengenai sudut?

Jika ada dua garis yang berpotongan, apakah akan membentuk sudut?

Ada berapa sudut yang terbentuk pada dua garis yang berpotongan?

Apakah kamu dapat menemui contoh sudut pada benda nyata di sekitar kamu?

o &~ W DN

(jika siswa menjawab ya, dari pertanyaan nomor 4), coba kamu tunjukkan

bagian mana yang merupakan sudut?

6. (jika siswa menjawab tidak, dari pertanyaan nomor 4), peneliti mencoba
memancing untuk memberi contoh benda sekitar) Apakah kamu tahu buku?
Apakah terdapat bagian pada permukaan buku yang membentuk sudut?

- (jika menjawab ya) Coba tunjukkan bagian mana pada buku yang
membentuk sudut?

- (jika menjawab tidak) Coba rabalah permukaan buku ini, apakah kamu bisa
merasakan sesuatu yang membentuk sudut? Bagian manakah itu?

7. (jika siswa sudah dapat menunjukkan sudut yang terdapat pada buku) Sekarang
coba berikan contoh benda lain disekitar kamu yang membentuk sudut?

Soal tes Nomor 2: “Sebutkan jenis-jenis sudut!”

8. Mengapa dikatakan sudut (lancip/siku-siku/tumpul)?
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9. Bagaimana kamu dapat mengetahui suatu sudut itu termasuk sudut lancip, siku-
siku, ataupun tumpul ?

10. (memberikan buku berbentuk persegi) Coba raba permukaan buku ini, menurut
kamu sudut dari permukaan buku ini termasuk jenis sudut yang mana?
Mengapa?

11. (memberikan penggaris berbentuk segitiga) Lalu bagamana dengan permukaan
penggaris ini, sudut dari permukaan penggaris ini termasuk jenis sudut yang
mana? Mengapa?

Soal tesNomor 3: "Termasuk jenis sudut apakah yang memiliki besardait

937"

12. Dapatkah kamu memberikan aasannya mengapa kamu sebut sebagai sudut
(jawaban siswa)?

13. Coba kamu jelaskan kembali dengan menggunakan bahasa dan pemahamanmu
sendiri mengenai sudut? Dan juga beri contoh benda disekitar yang memiliki
sudut!

Soal tes Nomor 4: “Apa yang kamu ketahui tentang segitiga?”

14. (jika siswa tidak menyebutkan tentang sisinya) Bagamana dengan sisi yang
dimiliki segitiga?

15. (jika siswa tidak menyebutkan tentang sudutnya) Bagaimana dengan sudut pada
segitiga?

16. Adakah segitiga yang memiliki jumlah sudut dalam lebih dari 180°? Mengapa?

Soal tes Nomor 5:“(peneliti menunjukkan bentuk-bentuk gambar bangun

datar pada siswa)Dari bentuk-bentuk ini, manakahng
termasuk segitiga?

17. Coba jelaskan satu per satu mengena alasan kamu mengatakan bentuk tersebut
termasuk segitiga dan bukan segitiga?

18. Dari bentuk-bentuk tersebut, ada berapa bentuk segitiga?

Soal tesNomor 6: “Menurut kamu, apakah ada benda yang berbentuk g
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Dikehidupan sehari-hari?Bisakah kamu menyebutkanr3/a
19. (jika siswa tidak dapat memberikan contoh, peneliti mencoba memancing
dengan menyebutkan benda-benda yang berbentuk segitiga) Apakah kamu
memiliki bayangan tentang atap rumah?Jika ya, bagaimana bentuknya?

(pertanyaan tentang contoh bentuk segitiga dapat berubah atau dapat

dilanjutkan pada contoh lain jika siswa masih belum memiliki pandangan

tentang benda ter sebut)

20. (jika siswa dapat memberikan contoh) Apakah kamu pernah mengetahui secara

langsung benda itu?

Soal tesNomor 7: “Sebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar

sudutnya!”

21. Apakah kamu mengetahui jenis segitiga berdasarkan panjang sisi?

- (jika menjawab ya) Coba sebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang
sisi!

- (jika menjawab tidak) Coba diingat kembali, jika segitiga memiliki tiga sisi
yang sama panjang disebut segitiga apa? Lalu segitiga yang dua sisinya sama
panjang disebut segitiga apa?

(setelah siswa dapat menjawab kedua pertanyaan sebdumnya) Jadi jenis
segitiga berdasarkan panjang sisi ada berapa? coba sebutkan!

22. Segitiga sama sis termasuk jenis segitiga apa jika dilihat dari besar sudutnya?

Mengapa?

Soal tes Nomor 8:*(peneliti menunjukkan bentuk-bentuk dari segitiggang
berbeda-beda) Dari bentuk-bentuk ini,manakah yang
bukanmerupakansegitigasiku-siku?”

23. Coba jelaskan satu per satu mengenai alasan kamu mengatakan bentuk tersebut

termasuk segitiga siku-siku atau segitiga yang lain!

Soal tes Nomor 9: “Kelompokkanlah segitiga-segitiga pada soal hon®&r

Berdasarkan jenis sudutnya!”
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24. Adaberapa segitiga siku-siku, segitigalancip, dan segitiga tumpul ?
25. Apakah membedakan bentuk segitigaini sulit?
- (jikamenjawab ya) Apayang membuat sulit?
- (jikamenjawab tidak, maka dapat dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya)
26. Coba kamu simpulkan dengan bahasamu sendiri mengena ciri-ciri dari segitiga
berdasarkan jenis sudutnya?
Soal tes Nomor 10:* AABC memiliki besarzA = 35° dan «B = 50°. Berapakah
besar.C? Termasuk jenis apakahABC tersebut?”
27. Apasgjayang diketahui dari soal tersebut?
28. Apayang ditanyakan dari soal tersebut?
29. Lalu bagaimana kamu menjawabnya? Silahkan tulis sekaligus ungkapkan apa
yang kamu tulis!
Soal tesNomor 11: “Diketahui AKLM dengan£MKL = 60°, ZKLM = 80°, dan
£LMK = 40°. Jelaskan jenis dari segitiga KLM!”
30. Apayang kamu ketahui dari soal tersebut?
31. Bagaimana yang kamu pikirkan tentang jenis dari AKLM?
Soal tes Nomor 12: “Diketahui AABC siku-siku di titik A. JikazABC = (2x +
8)°, «BCA =(2x + 8)°, dane.CAB = (4x + 6)°. Berapakah nilai
x? Berapakah besar sudut BCA?”
32. Apayang dapat diketahui dari soal tersebut?
33. Jelaskan cara kamu mendapatkan nilai x tersebut!
34. Setelah mendapatkan pertanyaan-pertanyaan tadi, apakah saat ini kamu sudah
mulal memahami atau masih merasa kesulitan mengenal sudut dan segitiga?
- (jika siswa menjawab ya) Coba ulangi sekali lagi untuk menyimpulkan
pengertian sudut dan segitiga serta sifat/ciri dan jenis yang dimiliki!
- (jika siswa menjawab tidak) Apa yang membuat kamu sulit memahami?
Mengapa?
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LAMPIRAN E (SETELAH REVISI)
Validas Instrumen Tes Soal

Nama Validator
Keahlian PO, S,
Unit Kerja e

Petunjuk !
Berilah tanda¥) pada kolom yang tersedia sesuai dengan peniaida.
A. Validasi Bahasa
» Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak balik, jika seluruh soal terdapat pengguart@ahasa yang tidak
sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdagraggunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat peraggubahasa yang sesuai
dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh soal menggunakandaasesuai dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak balik, jika seluruh soal terdapat kalilyetg ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdegdathat yang ambigu
3 = baik, jika sebagian besar soal tidak terdagkatiat yang ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh soal tidak terdapditriat yang ambigu
» Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak balik, jika seluruh soal terdapat kalilyetg tidak komunikatif
2 = kurang balik, jika sebagian besar soal terdegdahat yang tidak
komunikatif

3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat kaly@agy komunikatif
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4 = sangat baik, jika seluruh soal merupakan kalymag komunikatif
B. Validasi Konstruksi Isi
» Kesesuaian soal dengan konsep
1 = tidak balik, jika seluruh soal tidak sesuai denkonsep
2 = kurang balik, jika sebagian besar soal tidakaetengan konsep
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengaseko
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengasdi
» Kesesuaian soal dengan Indikator
1 = tidak balik, jika seluruh soal tidak sesuai danimdikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidakeaesengan indikator
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengikeator
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengdikator
» Kesesuaian soal dengan Indikator Pemahaman Konsep
1 = tidak balik, jika seluruh soal tidak sesuai denipdikator pemahaman
konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidakaetengan indikator
pemahaman konsep
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengikaibor pemahaman
konsep
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengdikator pemahaman

konsep
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Kriteria Penilaian 112| 3] 4

Kesesuaian dengan EYD

Validasi Keambiguitas (penafsiran ganda
Bahasa Komunikatif (kesederhanaan
kalimat)

Kesesuaian soal dengan konsep

v Kesesuaian soal dengan
Validasi

_ | Kompetensi Dasar dan Indikator
Konstruksi Is

Kesesuaian soal dengan Indikatg

=

Pemahaman Konsep

Saran validasi:

Validator,
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LAMPIRAN F (SETELAH REVISI)
Validas Pedoman Wawancara

Nama Validator
Keahlian PO, S,
Unit Kerja e

Petunjuk !
Berilahtanda) pada kolom yang tersediasesuaidenganpenilaianAnda
A. Validasi Bahasa
» Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak balik, jika seluruh pertanyaan terdapaggenaan bahasa yang
tidak sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaaapat penggunaan
bahasa yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdaraggqunaan bahasa yang
sesuai dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan menggumbéihasa sesuai
dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak balik, jika seluruh pertanyaan terdapalimkat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaaapeat kalimat yang
ambigu
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan tidalapetkalimat yang
ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan tidakajeatl kalimat yang

ambigu
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» Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak balik, jika seluruh pertanyaan terdapétriat yang tidak
komunikatif
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaaapeat kalimat yang
tidak komunikatif
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdagiat&t yang komunikatif
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan merupkihamat yang
komunikatif
B. Validasi Konstruksi Isi
» Kesesuaian pertanyaan dengan konsep
1 = tidak balik, jika seluruh pertanyaan tidak sedaagan konsep
2 = kurang balik, jika sebagian besar pertanyaak sésuai dengan
konsep
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesugadeionsep
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesugatekonsep
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator
1 = tidak balik, jika seluruh pertanyaan tidak sedaagan indikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaak sésuai dengan
indikator
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesugadandikator
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesugateimdikator
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator Pemahanesepo
1 = tidak balik, jika seluruh pertanyaan tidak sedeaagan indikator
pemahaman konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaak sédsuai dengan
indikator pemahaman konsep

3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesugaddndikator
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4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesugateimdikator

pemahaman konsep

Kriteria Penilaian

Validas

Bahasa

Kesesuaian dengan EYD

Keambiguitas (penafsiran

ganda)

Komunikatif (kesederhanaan

kalimat)

Validasi
Konstruksi

Isi

Kesesuaian pertanyaan

wawancara dengan konsep

Kesesuaian pertanyaan
wawancara dengan Kompeter

Dasar dan Indikator

Si

Kesesuaian pertanyaan
wawancara dengan Indikator

Pemahaman Konsep

Saranvalidasi:

Validator,
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LAMPIRAN G

Hasil Validas Tes Soal dan Pedoman Wawancar a oleh Validator 1

Nama Validator . Desto  Sopianmorum

Unit Kerja . SPLB Blegert Pondewoso
Petunjuk !

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Anda.
A. Validasi Bahasa

» Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat penggunaan bahasa yang tidak
sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat penggunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat penggunaan bahasa yang sesuai
dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh soal menggunakan bahasa sesuai dengan EYD
¥» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kalimat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang ambigu
3 = baik, jika sebagian besar soal tidak terdapat kalimat yang ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh soal tidak terdapat kalimat yang ambigu
» Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kalimat yang tidak komunikatif
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang tidak
komunikatif
3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang komunikatif
4 = sangat baik, jika seluruh soal merupakan kalimat yang komunikatif
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B. Validasi Konstruksi Isi

» Kesesuaian soal dengan konsep
1 = tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai dengan konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan konsep
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan konsep
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan konsep

» Kesesuaian soal dengan Indikator
1 = tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai dengan indikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan indikator
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan indikator
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan indikator

» Kesesuaian soal dengan Indikator Pemahaman Konsep
1 = tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai dengan indikator pemahaman

konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan indikator pemahaman
konsep
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan indikator pemahaman
konsep
Kriteria Penilaian : i 5 T I ) B
Kesesuaian dengan EYD 7
Validasi Keambiguitas (penafsiran ganda) v
Bahasa Komunikatif (kesederhanaan v
kalimat)
Kesesuaian soal dengan konsep ] v
Kesesuaian soal dengan
Validasi v

Kompetensi Dasar dan Indikator
Kesesuaian soal dengan Indikator
Pemahaman Konsep

Konstruksi Isi
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Validasi Pedoman Wawancara
Nama Validator : [y o, Saplaningrum
Keahlian ¢
Unit Kerja . SN Negeri Bordowoso
Petunjuk !

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Anda.
A. Validasi Bahasa
» Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat penggunaan bahasa yang
tidak sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat penggunaan
bahasa yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat penggunaan bahasa yang
sesuai dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan menggunakan bahasa sesuai
dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat kalimat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang
ambigu
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak terdapat kalimat yang
ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan tidak terdapat kalimat yang
ambigu

117
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» Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat kalimat yang tidak
komunikatif
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang
tidak komunikatif 5
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang komunikatif
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan merupakan kalimat yang
komunikatif
B. Validasi Konstruksi Isi
» Kesesuaian pertanyaan dengan konsep
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
konsep
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan konsep
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan konsep
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan indikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
indikator
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan indikator
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan indikator
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator Pemahaman Konsep
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
indikator pemahaman konsep
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
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LAMPIRANH

Hasil Validas Tes Soal dan Pedoman Wawancar a oleh Validator 2

35

Lampiran F.

Nama Validator . Randi, fectancn W, TR HPL

Keahlian  Pordir il Hlefgorahlen B
Unit Kerja . Vosun fondidikns Medenelen T -
Petunjuk !

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Anda.
A. Validasi Bahasa
> Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat penggunaan bahasa yang
tidak sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat penggunaan
bahasa yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat penggunaan bahasa yang
sesuai dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan menggunakan bahasa sesuai
dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat kalimat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang
ambigu
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak terdapat kalimat yang
ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan tidak terdapat kalimat yang
ambigu
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56

> Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat kalimat yang tidak
komunikatif
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang
tidak komunikatif :
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang komunikatif
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan merupakan kalimat yang
komunikatif
B. Validasi Konstruksi Isi
» Kesesuaian pertanyaan dengan konsep
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
konsep
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan konsep
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan konsep
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan indikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
indikator
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan indikator -
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan indikator
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator Pemahaman Konsep
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
indikator pemahaman konsep
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
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B. Validasi Konstruksi Isi
» Kesesuaian soal dengan konsep

1 = tidak baik. jika seluruh soal tidak sesuai dengan konsep

2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan konsep

3 = baik, jika schagian besar soal sesuai dengan konsep
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan konsep

» Kesesuaian soal dengan Indikator

1 = tidak baik. jika seluruh soal tidak sesuai dengan indikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan indikator
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan indikator
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan indikator
» Kesesuaian soal dengan Indikator Pemahaman Konsep

49

1 =tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai dengan indikator pemahaman

konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan indikator pemahaman
konsep
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan indikator pemahaman
konsep
Kriteria Penilaian 4
Kesesuaian dengan EYD v/
Validasi | Keambiguitas (penafsiran ganda) ,/
Bahasa Komunikatif (kesederhanaan i
kalimat) Vi
Kesesuaian soal dengan konsep
Kesesuaian soal
i Kompetensi DasarTInd:kmr V]
Konstruksi Isi
Kesesuaian soal dengan Indikator
Pemahaman Konsep
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LAMPIRAN I

Hasil Validas Tes Soal dan Pedoman Wawancar a oleh Validator 3

4R
Lampiran D. Validasi Instrumen Tes Soal
Nama Validator : <
Keahlian . L afemalika
Unit Kerja . Gen,Porctctean,_[Matematiiar FEUC e
Petunjuk !

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Anda.
A. Validasi Bahasa
» Kesesuaian dengan EYD
| = tidak baik, jika seluruh soal terdapat penggunaan bahasa yang tidak
sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat penggunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat penggunaan bahasa yang sesuai
dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh soal menggunakan bahasa sesuai dengan EYD
> Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kalimat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang ambigu
3 = baik, jika sebagian besar soal tidak terdapat kalimat yang ambigu
4 = sangat baik. jika seluruh soal tidak terdapat kalimat yang ambigu
Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
] = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kalimat yang tidak komunikatif

h 7

2 = kurang baik, jika schagian besar soal terdapat kalimat yang tidak
komunikatif

3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang komunikatif

4 = sangat baik, jika seluruh soal merupakan kalimat yang komunikatif
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LAMPIRAN J
Analisa Data Hasil Validas Tes Soal
Penilaian ) ) )
Kriteria Validator | Validator | Validator X Y Z XYZ
1(X) 2(Y) 3(2)

Bahasa 3 4 27 9 16 | 729 | 324
Konls;.r“ks B/ 33 33 | 13,69 | 10,89 | 10,89 | 40,293
> 6,7 73 6 2269 | 26,89 | 18.18 | 72,693

N XYZ-(ZX)\ZY)>2) |
7 Nz xe-xe sy -vefnsz2 - 77
2(72,693)- (6,7)(7,3)(6) |
e \/{2(22,69)—11345}{2(26,89)—13,445}{2(18,18)—9,09}‘

- _|-148074
™ | 193484
I, =0,765

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, indeks validitas yaitu 0,765 yang
artinya kategori validitas tes soal tersebut tinggi.
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LAMPIRAN K

Analisa Data Hasil Validas Pedoman Wawancar a

Penilaian ) ) )
Kriteria Validator | Validator | Validator X Y Z XYZ
1(X) 2(Y) 3(2)

Bahasa 3 4 3 9 16 9 32,4

Konf;.r“ks 37 33 3 1369 | 1089 | 9 36,63

> 6,7 7.3 6 2269 | 26,89 | 18 | 69,03
/4 NYXYZ-(ZX)ZY)Z2) |

Xyz

AN xz-xiNzve -y Nz z7-77)
2(69,03)- (6,7)7.3)(6) |
| {2(22,69) -11,345]2(26,89) - 13,445 2(18) - 9}|
_|-1554
"2~ 192,504
f,,, = 0,807

_:
|

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, indeks validitas yaitu 0,807

yang artinya kategori validitas pedoman wawancara tersebut sangat tinggi.
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LAMPIRAN L
Transkrips Data Tes dan Wawancara S1

Transkripsi ini ditulis untuk mewakili data yangodroleh peneliti pada hari
Jumat tanggal 01 bulan April tahun 2016 yang tééabkam direcorder Transkrip
dimaksud adalah hasil pengambilan data peneligdmtap S1 dalam menemukan
kesulitan yang dialami saat mendapatkan permasalbbekaitan dengan bangun

datar segitiga.

Tanggal : 01 April 2016

Kode Subjek : S1

Kelas VI

Sekolah : SMPLB Negeri Bondowoso

P101 : Peneliti bertanya pada subjek ke-1 urstodd ke-1
dengan nomor 01. Demikian seterusnya hingdaé#e
P112.

P101001 : Peneliti bertanya/mengomentari padakudg-1 untuk

soal ke-1 pada pertanyaan/komentar peneliti #erjan
nomor 001. Demikian seterusnya hingga ke kode

P112273.
S101 : Subjek ke-1 menjawab pertanyaan soaldengan
nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke kdde? S
S101001 : Subjek ke-1 menjawab/mengomentari wstakke-1

pada pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengaa kod
S101001. Demikian seterusnya hingga ke kode SB122

(peneliti mulai membacakan pertanyaan soal ke-1)

P101 Apa yang kamu ketahui tentang sudut?

S101 Hmm,sudut merupakan pertemuan dua sinar garis [sada titik (Siswa
menjawab pertanyaan dengan cepat)

P101001 Bentuknya sudut itu bagaimana?

S101001 Contohnya sudut itu seperti ap&§iswa tidak paham dengan pertanyaan
peneliti untuk

P101002 (karena subjek dapat menjelaskannya damgacontohkan dari suatu
benda)lya, boleh. coba kamu jelaskannya dengan menggunedatoh.
Misalnya apa?

S101002 (mulai meraba benda-benda di deparsughit kan?

P101003 lya, sudut
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S101003

P101004
S101004

P101005

S101005

P101006
S101006

P101007
S101007
P101008

S101008
P101009
S101009
P101010
S101010
P101011

S101011
P101012

S101012

P101013
S101013
P101014

S101014
P101015

135

Ehmm, misalnya mej@iswa sambil meraba meja bagian sisi permukaan

meja)

lya, meja. Bagian mana yang membentuk sudut?

(sambil meraba-raba bagian pinggiran nmeja)tapi... (siswa tampak
ragu menjawab sambil terus meraba-raba pinggiraja s@mpai dia
berhenti meraba tepat di ujung melNgh, ini Bu(sambil terus meraba
bagian ujung meja untuk memastikan dan menunjugkda peneliti)

Nah iya benar. Coba tunjukkan dari bagian meja é¢btg antara sisi

mana saja sehingga membentuk sudut yang kamu taba i
(meraba dengan kedua tangany ini Bu(menunjukkan sisi meja yang

tepat ada di hadapannya meraba menggunakan taagan)k

Oke, sisi lainnya yang mana?

(tangan kirinya mulai meraba sisi yang) lgamg ini (menunjukkan sisi
meja yang ada di samping kirinya dengan menggunaiagan Kiri,
kemudian kedua tangannya digeser sehingga bertesalath satu ujung
meja)

Jadi, kalau ada dua garis yang berpotongan apa akembentuk sudut?
(menjawab dengan suara lirih seperti tydéilh dengan jawabannygp
(peneliti mencoba menanyakan kembali, dawas masih belum

menjawab dengan yakiBagaimana? Apakah membentuk sudut?

lya bu

Nah, ada berapa sudut yang terbentuk dari dua dagipotongan?

Satu
(peneliti mencoba meyakinkan kemigdiu~?

(siswa menjawab dengan yakja) satu
Oke, jadi akan terbentuk satu sudut. Nah tadi kaomlah menyebutkan
contoh benda yang memiliki sudut ya? Tadi kamu atakgn pinggiran
meja. Sekarang coba kamu sebutkan contoh bendayémg memiliki
sudut

(siswa terdiam sambil bergumam)

(peneliti mencoba menanyakan kemiagio, kira-kira benda apa ya?
Mungkin benda-benda sekitar kamu yang bisa dirabba apa saja?

(terdiam cukup lama sambil mencoba menaikitkenda sekitar dengan
menengadahkan kepalag¢nda... ehmm misalnya, apa @8wa tampak
bingung untuk mencari contoh benda lain)

Benda apa kira-kira yang dapat membentuk sudut? kadwu sudah

mengatakan pinggiran meja salah satu contohnya

benda... misalnya... apa ydRemudian terdiam sambil berbicara lirih)

sudut...Banyak sih sebenernya. hglsambil membenarkan posisi duduk)

Apa coba contohnya?

oh iya, buku

lya buku, apa lagi?
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S101015
P101016
S101016
P101017
S101017

P102
S102

P102018
S102018

P102019

S102019
P102020
S102020
P102021

S102021

P102022
S102022
P102023
S102023
P102024
S102024
P102025
S102025
P102026

S102026
P102027

S102027
P102028
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Kotak
Oke, kotak pensil ya. Apakah ada lagi?
Penggaris
Nah iya, penggaris juga termasuk. Banyak ya cohtidanya?
hehe iya bu
(kemudian peneliti membacakan pertanyaan soa) ke-2
Sebutkan jenis-jenis sudut!
sudut lancip, sudut siku-siku, sudut tumpul, sudgterdiam sejenak)
lurus, dan sudut penuh
Oke, ada berapa itu semua jenisnya yang kamu satsitk

(sambil menyebutkan jawabannya lagi sdicéwaempat apa lima ya, eh
ada empat
Oke, yang tadi kamu sebutkan itu ada lima jeniduSlancip, sudut siku-
siku, sudut tumpul, sudut lurus, dan sudut perfplneliti mengulang
jawaban yang telah disebutkan siswa sebelumNwd)sudut lancip itu
apa sih?
sudut lancip?
iya, sudut lancip
maksudnya?Psiswa tampaknya tidak paham dengan pertanyaatitpene
Kamu dapat mengatakan suatu sudut merupakan sumhdipl itu
bagaimana? Karena apa sudut dinamakan sudut lancip?
Karena..(bergumam sejenakini mungkin bu, karena mempunyai...
eee...ee.(bergumam cukup lamantara O derajat sampai 180 derajat
itu
Apa itu? Besar sudutnya ya?
iya bu
Kalau sudut tumpul? Bagaimana?

8dut yang memiliki besar antara 180 derajat san§&fl derajat
Kalau sudut yang besarnya 90 derajat, sudut apalahanya?
siku-siku
lya benar, kira-kira kalau ujung buku itu sudutriyerapa ya?

(terdiam cukup lama sambil meraba-rabaskdihadapannya)
Kalau mengukur sudut bagaimana kamu cara mengetgafi(peneliti
memberikan pertanyaan lain karena siswa mengal@sulikan dalam
menjawab pertanyaan sebelumngpgakah ada alat khusus?
kalau di sini tidak ada bu, yang bener-bener uritilanetra tidak ada
Lalu untuk kamu sendiri bagaimana kamu bias memhgétga? Patokan
apa yang kamu gunakan(peneliti terus menggali pertanyaan untuk
mengetahui lebih dalam bagaimana siswa dapat mekéegenis sudut)
sepertinya dulu pernah ada alat. apa yaa.. dulinpérbu
Oh jadi dulu pernah menggunakan alat khusus untekgukur sudut
kah?
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S102028
P102029

S102029
P102030

S102030
P102031

S102031
P102032
S102032
P102033
S102033
P102034

S102034
P102035
S102035
P102036
S102036
P102037
S102037
P102038
S102038
P102039
S102039
P103

S103
P103040

S103040
P103041

S103041
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iya sepertinya pernah
Jadi, kalau tanpa alat khusus, apakah kamu dapanimeelakan jenis
sudut?
Maksudnya berapa nilainya gitu?
Oh bukan, bukan besar nilai. Tapi untuk mengetaugiut itu tumpul,
lancip, atau siku-siku

(siswa masih tampak kebingungan dalam wah)a
Misalnya untuk sudut siku-siku. Apa kamu bisa mahge kalau suatu
sudut itu merupakan siku-siku. Bagaimana?

(masih terdiam sambil bergumam)
Tidak bisa ya kalau tanpa alat?
lya tidak bisa bu
Jadi harus pakai alat?
lya Bu pakai alat
Misal seperti pinggiran meja, buku, apa kamu tithda menentukan itu
sudut lancip kah, tumpul, atau siku-siku kah?

(mulai meraba-raba pinggiran meja samlijumeam)
kira-kira sudut apa itu?

(terdiam cukup lama sambil terus meralggpen meja)
Coba raba pinggiran meja yang ada disebelah kiridAn(peneliti
mengatakan demikian karena siswa meraba pinggir&la nyang
berdempetan dengan meja lain)

(mulai meraba apa yang diinstruksikan pggneti ya Bu (kemudian
bergumam sejenak)ku-siku ya bu?
Siku-siku? (peneliti mencoba meyakinkan lagRenapa kamu kok
menyebutkan itu siku-siku?

(terdiam dan mulai bergumam cukup lama is&enbs meraba pinggiran
meja)
Bagaimana? Susah ya?
hehe.. iya Bu susah
Jadi harus pakai alat ya untuk mengetahuinya?
iya
(peneliti melanjutkan untuk pertanyaan soal ke-3)
Apabila A memiliki besar sudut 93°, termasuk jenis sudatkap 2A
tersebut?
93° ya?(kemudian terdiam sejenagiidut tumpul
oke, kenapa kamu mengatakan sudut tumfpgfeliti mengembang- kan
pertanyaan)
ya, karena sudut tumpul memilik besar antara 90A s 180°
Oh, jadi 93° itu besarnya diantara 90°dan 180° begnaskud kamu?
(peneliti terus mencoba meyakinkan alas an jawaisava)
lya diantara itu bu
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P103042 Baik, coba sekarang kamu simpulkan menurut bahasaendiri
mengenai pengertian sudut.

S103042 (siswa terdiam dan tampak sedikit bingung)

P103043 di awal tadi kamu kan sudah menyebutkan sudutptu &ekarang coba
ulangi lagi dan juga berikan contoh benda-bendagyaremiliki sudut

S103043 misalnya gimana®siswa masih tidak paham dengan pertanyaan pgnelit

P103044 Ya coba kamu ungkapkan lagi pengertian dari sudut.

S103044 Sudut itu pertemuan dua garis pada satu titik

P103045 Oke, terus contoh bendanya apa saja?

S103045 penggaris

P103046 lya, penggaris. Lalu?

S103046 meja, buku, emm.(kemudian bergumam cukup lama)

P103047 Apa ada lagi?

S103047 (masih bergumamandphone

P103048 Terus?

S103048 (bergumam lagi)

P103049 Masih banyak kan ya?

S103049 Emm.. iya Bu banyak
(kemudian peneliti mengajukan pertanyaan soal ke-4

P104 Apa yang kamu ketahui tentang segitiga?

S104 Segitiga mempunyai tiga sisi, tiga... sudut. iya sgdut

P104050 Oke. bangun datar yang mempunyai tiga sisi dangigiut ya?

S104050 iya

P104051 Apakah kamu tahu jumlah besar sudut dalam berapa?

S104051 Sudut dalam?siswa tampak tidak paham)

P104052 lya sudut dalam. Tadi kan kamu mengatakan kalatiggegu punya tiga
sudut ya? Nah, ketiga sudut itu kalau dijumlahkalursihnya, berapa
jumlahnya?

S104052 (terdianmhaksudnya sudutnya ada berapa gitu bu?

P104053 Bukan, tapi jumlah besar sudutnya. Nilainya. Apakdiiu belum
diajarkan tentang sudut dalam segitiga(peneliti bertanya untuk
memastikan apakah siswa pernah diajarkan atay tidak

S104053 Pernah dulu Bu mencari sudutnya. Tapi lupa. héleelihat dari raut
wajahnya siswa masih mencoba memikirkan jawaban patanyaan
peneliti)

P104054 Coba diingat-ingat

S104054 hehe... lupa tapi B(siswa tampak menyerah dengan jawabannya)

P104055 lupaya?

S104055 (menyeringai)

P104056 Jadi, ketiga sudut dalam segitiga itu kalau dijunian besarnya 180°

S104056 180° (siswa mengulangi ucapan peneliti seolah dia nmgagi kembali
apa yang dia lupa)
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P104057 lya jadi dalam sudtu segitiga,kalau ketiga sudutiyalijumlahkan maka
jumlahnya sebesar 180° Bagaimanapun bentuk segttiggasti jumlah
besar sudutnya 180° dan tidak mungkin lebih da@i°18

S104057 iya 180°

P104058 paham?

S104058 iya bu
(peneliti melanjutkan pertanyaan soal ke-5)

P105 Sekarang ibu memiliki 10 bentuk bangun d&jeeneliti menunjukkan
benda-benda bangun datar yang terbentuk dari kdwa®on yang
ditempel pada kertas HV®)ari bentuk-bentuk ini, bentuk manakah yang
termasuk segitigaqpeneliti memberikan lembar HVS pertama yang
terdiri dari tiga bentuk bangun datar)

S105 (meraba bentuk pertama

P105059 Coba diraba bentuk yang pertama,kira-kira itu segitatau bukan?

S105059 yang ini?(sambil merabaii... segitiga

P105060 Segitiga? Kenapa kamu mengatakan itu segitiggReneliti
mengembangkan pertanyaan)

S105060 (terdiam sambil terus meraba bentuk pejtama

P105061 Patokan kamu mengatakan itu segitiga dari afj@heliti bertanya untuk
mengetahui patokan apa yang digunakan siswa untekgetahui
perbedaan bentuk-bentuk bangun datar)

S105061 Karena... ini... sudut-sudutnya ini bu

P105062 Oke, sudut-sudutnya bagaimana?

S105062 Ada tiga

P105063 lya ada tiga, coba tunjukkan sudutnya mana saja?

S105063 (menunjukkan ketiga sudut dengan tamdtl

P105064 sekarang bentuk yang selanjutnya

S105064 (meraba bentuk kg

P105065 Bentuk apakah itu?

S105065 (siswa meraba sedikit lebih lama dari lkestbelumnyakegitiga Bu
(sambil menunjuukan ketiga sudutnya)

P105066 Ya, benar. Lanjut

S105066 (meraba bentuk kg empat.. (bergumam}pegiempat

P105067 Benar (Kemudian peneliti mengambil HVS pertama dan meikae
HVS kedua yang terdiri dari dua bentuk bangun ji&eakanjutnya kertas
kedua, di sini terdapat dua bentuk ya. Silahkaalairbentuk pertama

S105067 (meraba bentuk g segiempat

P105068 Keempat sudutnya mana saja?

S105068 (menunjuk satu per satu sudut yang adabesdak kev) ini.. ini... ini...
ini Bu

P105069 Oke, lanjut

S105069 (meraba bentuk Wesegitiga(menjawab dengan cepat)
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ya, oke
segiempafsiswa langsung merespon dengan cepat)
(memberikan lembar HVS ketiga yang terdari dua bentuk)Oke
selanjutnya ini ada dua bentuk lagi. Silahkan raba
(meraba bentuk W& segiempat
Ya
(meraba bentuk ki) segitiga
Oke sekarang lembar terakhir, yang terdiri dariaigentukkmemberikan
lembar HVS terakhir)
(meraba bentuk %@ ) segitiga
Ya
(meraba bentuk i@ segiempat
Lalu yang terakhir?
(meraba bentuk ke) segienam (siswa dengan cepat dan tepat
menyebutkan bentuk terakhir)
Oke, benar semua ya. Jadi tadi ada berapa banyatukesegitiga?
(siswa tampak bingung karena tidak menuittenyak segitiga dari
awal)
Tidak sempat menghitung ya?
hehe iya bu
Oke, tadi itu dari kesepuluh bentuk bangun datarddpat lima bentuk
segitiga
(mengangguk perlahan sambil bergumam)
(peneliti melanjutkan pertanyaan soal ke 6)
Menurut kamu, apakah ada benda yang berbentukigagit kehidupan
sehari-hari? Bisakah kamu menyebutkannya?
(terdiam)
Apakah kamu pernah meraba suatu benda yang bemt@agytiga? Atau
mungkin pernah mendengar dari orang lain?
(bergumam sejeng@eénggaris bu
Penggaris? Oh penggaris segitiga ya?
lya Bu iya
Oke bisa. Lalu apa lagi?
(terdiam cukup lam@énsil segitiga ada sepertinya bu
Oh ada ya pensil segitiga? Seperti apa ifp@neliti bertanya karena baru
pertama kali penelti mendengar tentang pensiligagit
lya bu, ada.(terdiam sejenakEh, pensil atau apa itu ya B(siswa
tampak ragu dengan jawabannya lalu terdiam cukup)la
Bagaimana? Ada lagi tidak? Atau mungkin kamu pem&ndengar dari
cerita orang?
(bergumam)
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(peneliti mencoba memancing contoh beRda)ah tahu atau pernah
mendengar dari orang lain tentang bentuknya ategp@agaimana?
Hmm.. atap ya bu?
lya atap. Pernah tahu kah?

(bergumannja pernah(terdiam sejenakgi atasnya itu kan ya bu?

Nah iya, atap itu kalau dilihat dari samping berbgh segitiga. Anda
bisa membayangkan bentuknya kah?

iya Bu bisa, bisgsiswa menjawab tanpa ragu)

Terus apa lagi kira-kira?(peneliti masih terus mencoba memancing
pertanyaan agar siswa dapat memberikan contohrgebdi

(siswa hanya bergumam cukup lama)

Susah ya?

(hanya menyeringai)

Benda berbentuk segitiga memang tidak banyak, tanguga benda-
bendanya termasuk benda besar jadi tidak mungkiokudiraba. Oke,
sekarang lanjut soal berikutnya ygpeniliti mencukupkan untuk
menanyakan tentang contoh benda berbentuk segiigamelanjutkan
pertanyaan soal ke-7)

Sebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan besantsyd!

segitiga lancip. emm... segitiga tumgtdrdiam sejenak$ama segitiga
siku-siku dan ....

lya benar itu ada tiga untuk jenis segitiga berd&sa besar sudut. Nah
untuk jenis segitiga berdasarkan panjang sisi, ajm saja? Coba
sebutkan!

(siswa hanya terdiam)

Kira-kira apa saja kalau berdasarkan sisinyg§peneliti mengulang
pertanyaan)

(teridiam sejenaggqgitiga...
lya? Segitiga apa?
yang gimana tadi bu, lupa

(peneliti mengulang pertanyaan lagébutkan jenis-jenis segitiga
berdasarkan panjang sisi

(terdiam sejenak dengan kepala sedikit &g seperti sedang
memikirkan jawaban)naksudnya sisinya mempunyai berapa gitu bu?
(maksud siswa adalah terdapat berapa sisi)

Kalau sisi segitiga kan ada tiga. Jadi begini, siggi kan memiliki tiga
sisi

lya Bu(siswa merespon)

Nah, kalau ketiga sisi itu sama panjang, disebygjitgg apa?(peneliti
menekankan pada kata “sama”)

(bergumam)
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Sisinya sama panjang, apa kira-kira nama segitiga? i (peneliti
mengulang lagi)
sama kaki...
sama kaki?peneliti bertanya untuk meyakinkan jawaban siswa)
(terdiam seperti tidak yakin dengan jawalveainya)
Segitiga yang tiga sisinya sama panjang. Ada t@&ang sama sisinya
sama... sisi, bu
Nah iya kalau tiga sisinya yang sama panjang itualie namanya
segitiga sama... (peneliti memancing siswa menjawab)
sisi
Oke, kalau dua sisi yang sama panjang, segitig&apa
sama kaki
lya benar, kalau ketiga sisinya tidak sama panjasemua, disebut
segitiga apa?
(terdiam cukup lama)
segitiga apa namanya kalau sisinya tidak ada yaamea® (peneliti
mengulangi pertanyaan)
(siswa tetap terdiam)
Brnah tahu tidak segitiga apa itu?
Tidak tahu bu
Oh tidak tahu ya? Kalau ketiga sisi pada segitijapanjangnya tidak
ada yang sama, maka segitiga itu disebutnya segg&parang. Sudah
pernah dapat materi ini kan?
Oh ya ya.. sudah bu
kalau gitu coba sekarang ulangi sekali lagi, jej@sis segitiga
berdasarkan panjang sisi
segitiga sama sisi, segitiga(terdiam mencoba mengingat jawaban)
lya, segitiga apa lagi? yang tadi sudah ibu sebutka
segitiga ini...(kemudian bergumam)
lya?
segitiga sebarang
Oke, yang terakhir segitiga...?
sama... kaki
Oke, benar. Jadi ada tiga jenis segitiga berdasarganjang sisi ya. Ada
segitiga sama sisi, sama kaki, dan segitiga selgaran
lya bu
Tadi kamu mengatakan bahwa segitiga sama sisial@aukketiga sisinya
sama panjang kan.
(siswa mengangguk)
Oke, terus tadi juga dikatakan bahwa jumlah sudatamh segitiga
sebesar 180 derajat. Nah, dari kedua pernyataanitibbusekarang ibu
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mau bertanya. Menurutmu, sudut-sudut pada seg#agaa sisi termasuk
sudut apa?

S107111 Tumpul(siswa langsung menjawab tanpa berpikir)

P107112 Tumpul? Kenapa kok tumpul?

S107112 (siswa terdiam)

P107113 Segitiga sama sisi kan panjang sisinya sama ya

S107113 lya

P107114 Nah kalau segitiga memiliki panjang sisi yang samagka akan
membentuk sudut-sudut yang sama besar

S107114 (bergumam)

P107115 Coba diingat-ingat dan dihubungkan dengan besausddlam segitiga
yang berjumlah 180 derajat. Kira-kira kalau ketigadutnya itu sama
besar, berarti tiap sudut pada segitiga memiliksdreberapa?(peneliti
mencoba memberi pernyataan agar siswa dapat taregabju jawaban
yang diinginkan peneliti)

S107115 satu sudut. (kemudian bergumam dan terdiam cukup laapa) tadi bu?

P107116 ketiga sudut dalam segitiga jumlahnya kan 180 déraNah, kalau
segitiga sama sisi itu ketiga sudutnya besarnyaasafira-kira satu
sudutnya memiliki besar berapa?

S107116 (terdiam)

P107117 Jadi kan 180 dibagi...?

S107117 Tiga Bu(siswa langsung merespon)

P107118 Nah, berapa 180 dibagi 3?

S107118 (menyeringanehe

P107119 Hayo berapa 180 dibagi 3?

S107119 (bergumanpembagian hehe

P107120 iya, coba 18 dibagi 3 berapa?

S107120 (bergumanem...pat... efsiswa tampak tidak yakin)

P107121 tiga dikali berapa yang menghasilkan 187?

S107121 (bergumam}idak tahu bu. Hehe(siswa tampak kesulitan dalam
berhitung)

P107122 180 dibagi 3 itu hasilnya 60. Jadi tiap sudut paskgitiga sama sisi
besarnya 60 derajat. Ya?

S107122 lya...

P107123 Nah kalau begitu kira-kitra termasuk sudut apa?

S107123 (bergumam sejenalgncip?

P107124 lya.. karena besarnya 60 derajat berarti merupakadut lancip(peneliti
memberikan penguatadpadi segitiga sama sisi itu juga bisa dikatakan
sebagai sudut lancip. Begitu ya?

S107124 lya bu

P107125 Oke, sekarang lanjut soal nomor delapan ya

S107125 lya
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(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-8)
Untuk soal nomor 8, di sini terdapat bentuk-bensekitiga lagi. Dari
bentuk-bentuk ini, manakah yang bukan merupakaigegiku-siku?
(peneliti memberikan bentuk segitiga pertama kegéaiaa)
(siswa meraba bentuk segitiga)ke
Ibu berikan satu per satu bentuknya, lalu kaliarbaadan langsung
sebutkan bentuk tersebut merupakan segitiga apadam&
lya Bu(sambil meraba bentuk segitiga tersebut)
Oke segitiga siku-siku atau bukan itu ?
Hmm... siku-siku bu
Siku-siku ya? Coba tunjukkan mana sudut siku-si&uny
(meraba bentuk lagi) Bu (menunjuk tepat pada sudut siku-siku)
Oke benar. Nanti letakkan bentuk-bentuk segitigagysudah kamu raba
dikelompokkan sesuai jawabanmu ya. Untuk segitiga-sku nanti
kamu letakkan di sebelah kananmu, segitiga lancgegdanmu dan untuk
segitiga tumpul di sebelah kirimu ya. Sekarang lderkedua(peneliti
memberikan bentuk segitiga
(meletakkan bentuk segitigali sebelah kanannya kemudian meraba
bentuk segitiga)
Segitiga apa itu ?
Hmm... lancip bu
Lancip? Coba raba lagi
Emm.. tunggukemudian meraba lagiya Bu ini lancip (siswa yakin
dengan jawabannya)
Oke, itu segitiga tumpul, . Dan ini sudut tumpul@yeneliti mengarahkan
tangan siswa untuk meraba sudut pada segitiga yergpakan sudut
tumpul)
Oooh.. ini tumpul.
lya, oke, tidak papa. Sekarang letakkan segitigalitepanmu ya dan ini
untuk segitiga ke tiggpeneliti memberikan bentuk segitigg
(meraba bentuk segitigasama...Tkemudian bergumam lagi)
Berdasarkan sudutnya aja ya.
(sambil terus beraba sudut-suduthgagip ya ini?
Menurut kamu segitiga lancip kah ini?
(siswa tampak masih ragu dengan terus enbesituk segitiga)
Kalau memang menurut kamu lancip, katakan sajaipanc
(bergumamfSama sisi ya... Eh, gimana ya buB8iswa tampak
kebingungan)
Katakan saja antara segitiga lancip, siku-siku,uatampul ya
(meraba sedikit lebih lankahm.. menurut saya lancip ini bu, lancip
Oke, yakin{peneliti meyakinkan jawaban siswa
lya bu
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lya benar ini segitiga lancip. Sekarang kanjut ya
(siswa tanpa diperintah langsung meletakkatuk segitiga tersebut di
sebelah kirinya)
(peneliti memberikan bentuk segitiga
(meraba bentuk segitigh
Segitiga apa itu ?
(meraba bentuk segitigg Emm.. lancip ini Busiswa menebak bentuk
segitigaiv lebih cepat dari sebelumnya)
Oke, yakin segitiga lancip?
iya bu, lancip ini
Oke, segitiga lancip ya menurut kamu? Sebenarnyaeigitiga tumpul,
dan ini sudut tumpulny@mengarahkan tangan siswa meraba sudut tumpul
pada bentuk segitiga tersebut)
(meraba sudut yang dirahkan pen€lh...
Lanjut ya(memberikan bentuk segitiga
(meletakkan bentuk segitigdi kelompok segitiga lancip dan kemudian
meraba bentuk segitigayang diberikan peneliti)
Bagaimana ? (peneliti bertanya karena siswa sudah cukup lama
merabanya)
(bergumanmi segitiga...Akemudian berhenti dan bergumam lagi)
Ya?
Tumpul apa yaakemudian bergumamialau siku-siku sih ini bukan
(siswa menjawab dengan yakin jika bukan segitikga-siku)
Kalau siku-siku lebih mudah diingat ya bentuknyaipada lancip dan
tumpul?(peneliti bertanya untuk mengetahui kesulitan
lya Bu(sambil menyeringai)
Terus jadinya segitiga apa itu ?
(bergumam sambil terus merdbdak bisa... yang ini tidak bisa saya Bu
(siswa menyerah)
Oke, tidak papa. Ini merupakan segitiga lancipa? Y
Oh iya bu, lancip ya.(kemudian memberikan bentuk segitiga kepada
peneliti karena siswa tidak dapat mengelompokkan)
Sekarang segitiga ke enam yaeneliti memberikan bentuk segitigx
(meraba bentuk segitiggini siku-siku bu?
Siku-siku ya?
Emm... siku... lya Bu siku-siku ini
Yang mana siku-sikunya, ?
(meraba sudut-sudutnya lagi dengan tétitiya Bu (menunjuk sudut
yang ia maksud)
lya benar
(tersenyum kecil kemudian meletakkan betekitiga di sebelah
kanannya)
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P108154 Ini bentuk segitiga ke tujuh fenemberikan bentuk segitigé)

S108154 (meraba bentuk segitiga sedikit lebih lataa sebelumnyalegitiga
tum...pul (tampak tidak yakin)

P108155 Tumpul kah? Coba tunjukkan sudut yang tumpulnyg yaana?

S108155 Emm.. sebentar B(siswa tampak tidak yakin dengan jawaban segitiga
tumpul)

P108156 Oke, coba diraba lagi

S108156 Lancip deh

P108157 Lancip, ? Kalau segitiga lancip itu berarti semuadatnya lancip ya
(peneliti berkata demikian agar siswa lebih yalenghn jawabannya)

S108157 lya bu, lancip ini(siswa sudah mulai yakin)

P108158 Oke, lancip ya? Benar kok

S108158 (meletakkan bentuk segitigadi sebelah kiri)

P108159 (memberikan bentuk segitga) selanjutnya ini ya

S108159 (meraba bentuk segitig&) Lancip?(siswa langsung menjawab setelah
meraba sesaat)

P108160 Lancip yakin?

S108160 lya bu, lancip(siswa tampak yakin)

P108161 Oke, menurut itu segitiga lancip ya?

S108161 lya bu

P108162 Sebenarnya ini segitiga siku-siku. Dan ini sudktisikunya.
(mengarahkan tangan sisiwa unuk meraba sudut yaraksud)

S108162 Oh iya ya siku-siku ternyata. Hehe

P108163 Tidak papa kok. Nah sekarang yang terakhir (iemberikan bentuk
segitigaix)

S108163 (meletakkan bentuk segitiga kemudian meraba bentuk segitigalni
lancip bu

P108164 Yakin lancip?

S108164 lya bu

P108165 lya benar.

$108165 (meletakkan bentuk segitigdi sebelah kirinya)

P108166 (memberikan bentuk segitiya

S108166 (meraba bentuk segitigg@ncip ini Bu(siswa menjawab setelah meraba
sesaat)

P108167 Lancip juga berarti?

S108167 lya bu

P108168 Oke, itu segitiga tumpul. Ini sudut tumpulnya. Yia@ngarahkan tangan
siswa untuk meraba sudut yang dimaksud)

$108168 Oooh.. tumpul(kemudian bergumam)

P108169 Sekarang yang terakhir yaemberikan bentuk seqitigd

S108169 (meletakkan bentuk segitigdisebelah kirinya kemudian meraba bentuk
segitigaxi) Emm... lancip Bsiswa menjawab capat lagi)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

P108170
S108170
P108171
S108171
P108172

S108172

P108173

S108173

P109

S109

P109174

S109174

P109175

S109175
P109176
S109176
P109177

S109177
P109178

S109178
P109179
S109179
P109180
S109180

147

Lancip kah? Yakin?
lya Bu(sambil menyodorkan bentu segitiga)
Tidak mau diraba lagi?
Tidak bu, lancip kok injsiswa tampak sangat yakin)
Oke, lancip ya? Hmm.. ini segitiga siku-siku, . Bliglut siku-sikunya.
Ya?(sambil mengarahkan tangan siswa untuk merabd gadg
dimaksud)

(sambil meraba sudutn@d) iya ya siku-sikuapi seperti lancip sih.
Hehe
Nah kamu sudah selesai meraba semua bentuk seggtngaibu berikan
ya. Sekarang berkaitan dengan pertanyaan soal biyla. Sebenarnya
untuk soal ke 9 ini sudah kamu lakukan tadi. Tapitetap bacakan
soalnya ya
lya bu
(membacakan pertanyaan soal ke-9)
Kelompokkan lah bentuk segitiga-segitiga pada sebelumnya
berdasarkan jenis sudutnya!

(tampak bingung dengan mengarahkan wajahtiseyeninta mengulang
pertanyaan)
Pada soal sebelumnya kan kamu sudah sekaligus rdekarebentuk-
bentuk segitiga itu ya. Tadi yang ada di sebelatakanu itu kelompok
segitiga apa Tpeneliti menanyakan hal tersebut kepada sisw&untu
mengetahui apakah siswa masih ingat dengan pengekam tadi)
Yang di sini. (sambil menunjuk kearah kelompok segitiga disebelah
kanannyakegitiga siku-siku bu
Nah coba hitung ada berapa bentuk segitiga siku-géng sudah kam
kelompokkan

(mulai menghitung satu per satu dengana $ubj ada
Oke, sekarang kelompok yang di depanmu ada tidak?

(sambil meraba meja tepat di departide ada bu. Hehe
Tidak ada ya? Berarti untuk bentuk segitiga tunkarhu tidak bisa
menjawabnya ya. Oke sekarang yang sebelah kandatetampok
segitiga apa itu ?
lancip Bu(mengambil bentuk segitiga dan mulai menghitlg&mm.. ada
Oke.. Setelah kamu mencoba membedakan jenis adugtidasarkan
sudut dengan cara meraba, untuk yang segitiga tlikgrau tidak
menyebutkan satu pun ya. Itu kenapa?
Hehe..(kemudian bergumam)
Susah kah untuk sudut tumpulnya?
Tidak sebenarnya Bu, cuma bingung saja
Bingung kenapa?
Bingung antara tumpul sama apa itu...
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Lancip?
Bukan bu, yang satunya
Oh, siku-siku maksud kamu?
Nah iya siku-siku Bu.
Ooh begitu. Memangnya bagaimana caramu membedakaradancip,
tumpul, dan siku-siku?
Yaa,, kira-kira aja sih bu. Hehe
Oh begitu. Nah sekarang coba kamu simpulkan skglmengenai ciri-
ciri dari segitiga berdasarkan jenis sudutnya.
(terdiam)
Gimana ? Coba sekarang kalau segitiga lancip imaa tadi?
(bergumam)
Kenapa kok dikatakan segitiga lancip?
Emm karena sisinya... eh,sudutnya it(tkemudian terdiamlancip ya
bu?
lya, lancip. Ada berapa sudut lancipnya, ?
(bergumam dan terdiam cukup lama)
Bagaimana? Kalau dikatakan segitiga lancip berartdut pada segitiga
itu merupakan sudut lancip. Ada berapa ya sudutifarya? 1, 2, atau 3
?
Satu bu...
Yakin ada satu?
lya Bu ada satu
(karena siswa yakin dengan jawabannya, p&iediti pun member
jawaban yang benasjatu segitiga dikatakan segitiga lancip itu kalau
ketiga sudutnya merupakan sudut lancip. Ya?
Oooh...
Jadi ada berapa sudut lancipnya, ?
Ada tiga Bu'sambil menyeringai)
Nah terus kalau segtiga tumpul bagaimana? Kenapadkatakan
segitiga tumpul?
(bergumam)
Segitiga tumpul memiliki berapa sudut tumpul?
Emm.. ti..ga.. tiga?
Tiga?(peneliti mencoba meyakinkan jawaban siswa)
lya... (namun tampak siswa kurang yakin dengan jawabannya
Jadi menurut kamu ada tiga sudut tumpul ya?
(terdiam)
Kalau segitiga dikatakan segitiga tumpul itu karesadah satu sudutnya
merupakan sudut tumpul. Begitu ya
(bergumam)
Jadi segitiga tumpul memiliki berapa sudut tumpalfly
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Satu bu...

Oke, nah kalau segitiga siku-siku? Kenapa dinamaiegitiga siku-siku?
Yang lancip dua bu

lya benar lancipnya ada dua, terus sudut yang Esgumerupakan sudut
apa?

(bergumam)
kan ada tiga sudutnya segitiga itu ya?
lya
Nah kalau kamu tadi mengatakan pada segitiga skw-dua sudutnya
merupakan sudut lancip, berati sudut yang ketigeupekan sudut apa ?

(bergumam seperti ingin menjawab siku+séqaun tidak jelas)

Sudut apa ? lIbu kan bertanya tentang segtiga skw-kalau dua
sudutnya lancip, berarti sudut yang ketiga apa?

Emm.. siku

Ya?

Siku-siku bu

Nah iya benar itu, jadi ada berapa sudut siku-gkaa segitiga siku-siku
?

Satu ya bu

lya benar... Oke sekarang lanjut ke pertanyaan sedlkya. Untuk
pertanyaan ke-10 ini merupakan soal perhitunganigdi kalau kalian
ingin sambil ditulis ya tidak papa.

(siswa mulai menyiapkan kertas rilgiet yang sebelumnya sudah
diletakkan di atas meja)

(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-10)
AABC memiliki besar A = 35° dansB = 50°. Berapakah besaC?
Termasuk jenis apakabABC tersebut?

(mulai menulis pada kertas dengan menggumnajtat)

(peneliti mengulang pertanyaan perlahaamlabmbil siswa menulisnya
pada kertashpah segitiga tersebut yang sudah diketahui besaaagadua
sudut ya. Jumlah ketiga sudut segitiga berapa ?

180 derajat bu

Nah kalau segitiga tadi yang sudah diketahui ada siudut ya?
lya bu

Berapa saja besar sudutnya yang sudah diketahui?

(membalik kertasnya kemudian mer8bajerajat Bu sama 50
Oke, lalu masih ada satu sudut yang belum diketaésarnya ya?
Bagaimana cara mencari besar sudut yang ketig& itu

(terdiam)

Coba dihubungkan sama jumlah ketiga sudut segytgeg berjumlah
180 derajat itu. Bagaimana kira-kira?
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S110210 (masih terdiam, kali ini sambil bergumaakaa sedang memikirkan
jawaban)

P110211 Bagaimana caranya ya? bisa?

S110211 (terdiam)

P110212 Atau mau istirahat dulufeneliti menawarkan siswa istirahat karena
memang tampak kurang fokus, terlhat dari posisullnga yang tidak
mau diam seakan ingin menyudahi)

S110212 Tidak bu, lanjut saja

P110213 Yasudah kalau begitu ibu lanjutkan saja ya. Colpkidkan lagi
bagaimana itu caranya.

S$110213 (masih terdiam)

P110214 Begini... suatu segitiga kan memiliki 3 buah sudu? ya

S110214 lya bu

P110215 Masing-masing sudut itu pasti memiliki ukuran besatutnya kan?

S110215 (mengangguk)

P110216 Nah kemudian, tadi kamu sudah mendapat pengetatalan ketiga
besar sudut segitiga itu dijumlahkan maka jumlahsglaesar berapa ?

S110216 180 derajat bu

P110217 Benar sekali. Sedangkan pertanyaan yang ibu beiikagua sudut
sudah diketahui besarnya, iya tidak?

S110217 lya

P110218 Besar sudut yang sudah diketahui itu sudut A sel3sderajat dan
sudut B sebesar 50 derajat. Nah tinggal sudut Gyaitg belum diketahui
besarnya. Berapa ya besar sudut C?

S110218 (terdiam cukup lama sambil memikirkan jaamabembilan puluh liim...
eh 65 ya? eh(siswa tampak ragu dan bingung dengan jawabannya)

P110219 Ya berapa ?

S110219 95?

P110220 Diperoleh darimana iu 95 ? Coba jelaskan pada ibu

S110220 Ya kan tadi ada 180

P110221 Ya oke, lalu?

S110221 Sudut A nya 35, dan sudut B 50 bu

P110222 Ya.. Berarti sudut C nya?

S110222 (terdiam karena sedang menghitung hasibawseratus... eh(siswa
ragu kembali)

P110223 Bagaimana sih caranya coba ? 180 derajatnya di lragaalkan dengan
sudut-sudut yang lain?

S110223 Dikurangi bu

P110224 Bagaimana itu? 180 dikurangi 35 kemudian dikurdagi dengan 50,
begitu kah?

S110224 Nah iya bu.

P110225 Hasilnya berapa?
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95 bu

Oke, benar ya hasilnya itu 95. Jadi besar suduefapa ?

95 derajat bu.

Nah iya benar. Kita sudah mengetahui ketiga begdusya ya, ada 35
derajat, 50 derajat, dan 95 derajat. Dilihat dae$ar ketiga sudut itu,
kira-kira segitiga ini termasuk jenis segitiga aya ?

Besarnya 180 kan bu?

lya kalu ketiganya dijumlahkan besarnya 180. Kd{aa amati satu per
satu besar sudutnya, berapa saja tadi ?

35, 50..

lya, sama sudut yang sudah kamu hitung terakhiate?

95 bu

Nah ada 35, 50, dan 95. Termasuk segitiga apa?

(terdiam sejenakalau A sama B nya itu termasuk lancip ya bu?
lya benar sudut A dan sudut B merupakan sudutpamtah berate kedua
sudut pada segitiga tersebut merupakan lancip gaug bagaiman
dengan sudut C?

Tumpul?

lya benar. Berarti secara keseluruhan segitigaebrg memiliki dua
sudut lancip dan satu sudut tumpul. Maka dari @ni$ segitiga tersebut
merupakan segitiga apa ya?

tumpul bu

Segitiga tumpul kah? Sudut mana yang merupakart suichgpul?

C bu

Oke benar ya . Bagaimana? Paham kah?

Paham bu

Sekarang ibu lanjutkan menuju soal nomor 11 yal Boguga
merupakan perhitungan

(siswa tampak menyiapkan alat tulisnya kdéjmb
(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-11)

DiketahuiAKLM dengarzMKL = 60°, ZKLM = 80°, danzLMK = 40°.
Jelaskan jenis dari segitiga KLM!

(siswa mendengarkan soal dari peneliti)

Bagaimana? Ingat dengan pertanyaanya? Apa perlwlangi?

(siswa kemudian langsung menuliskan padaalejawaban dengan
menggunakanglet) Apa Bu pertanyaannya, sudut? eh...

Ada sebuah segitiga KLM dengan sudut-sudutnya géegahui, iu
sederhanakan saja ya nama sudutnya. Pertama sudab&sar 60
derajat, sudut L sebesar 80 derajat, dan sudut Me@jat. Termasuk
jenis segitiga apakah itu?

(terdiam)

Besar sudut-sudutnya yang diketahui berapa saja ?
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Emm.. 80..

lya, lalu?

40.. terus berapa ya?

60

Oh ya 60

Lalu bagaimana? Termasuk segitiga apa ya?

(terdiam cukup lamiay tiga-tiganya dijumlah atau bagaimana bu?
(siswa tampak masih belum paham dengan maksudpaéata soal)
Oh bukan. Tadi kan sudah diketahui besar masingngasidut ya?
Kalau sudah diketahui besar msing-masing sudutarkaknu dapat
mengidentifikasi masing-masing sudut termasuk sajfat lya tidak?

(hanya bergumam)

Kalau masing-masing sudut sudah bisa kamu sebygkésnya, maka
kamu juga pasti bisa menyimpulkan jenis dari sgaitersebut.
Bagaimana ? Paham?

Emmm.. kan,, sudutnya itu...

lya, bagaimana sudutnya? Coba diulangi masing-ngpbasar sudutnya.
Pertama sudut K berapa besarnya ?

60 bu

lya lalu sudut L nya berapa?

Emm..(siswa mencoba mengingat-ing&6)

Dan sudut M?

40 bu

Oke, ketiga sudut itu kalau kamu amati besarnyma&suk sudut apa ya ?
Emm... itu..

Ketiga sudut besarnya ada yang melebihi 90 delkgat?

Tidak ada Bysiswa langsung menjawab dengan pasti)

Nah berarti termasuk sudut apa itu?

Lancip?

Lalu dapat dinamakan segitiga apa?

Lancip Bu(nada bicara siswa tampak sedikit tidak yakin)

lya.. dinamankan segitiga lancip, karena memiliidpa sudut lancip ya
?

Emm.. dua bu

Dua??(peneliti meyakinkan siswa)

60 sama 80

Sudut yang ketiga, berapa besarnya?

Berapa yaZqsiswa tampaknya lupa dengan besar sudut yang lain)
Empat...

Ohya 40

Nah berarti ada berapa sudut lancipnya?

Tiga Bu(sambil menyeringai)
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P111256 Oke benar ya.. paham?

S111256 lya Bu InsyaAllah

P111257 Sekarang ibu lanjutkan ke soal terakhir ya?

S111257 lya bu

P111258 Sebelum ibu lanjutkan, apakah kamu sudah pernaliapakan soal
yang terdapat variable-variabelnya?

S111258 Sudah bu
(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-12)

P112 DiketahuiAABC siku-siku di titik A. Jika ABC = (2x + 8)°,2BCA = (2x
+ 8)°, danCAB = (4x + 6)°. Berapakah nilai x?Berapakah besadut
BCA ?

S112 (siswa tampak tidak paham dengan maksudteddlat dari kepalanya
yang seakan meminta untuk diulang)

P112259 Jadi ada suatu segitiga ABC yang merupakan segsiiga-siku. Oke?
(peneliti menyampaikan pertanyaan secara bertdgpsiswa paham
maksud dari soal)

S112259 (siswa mengangguk)

P112260 Siku-sikunya terletak pada sudufgeneliti diam sejenak untuk melihat
reaksi siswa)

S112260 (siswa tampak masih terdiam paham)

P112261 Jika besar sudut A adalah (4x + 6)° dan sudut Besab(2x + 8)° serta
sudut C besarnya (2x + 8)Pertanyaan pertama, berapakah nilai dari x?

S112261 Berapa Bu yang pertamg®ambil menyiapkan alat tulisnya untuk
menulis)

P112262 sudut A merupakan sudut siku-siku dengan besar @)X

S112262 (menulis menggunakan riglet)

P112263 sudut B sebesar (2x + 8)° dan sudut C besarnya @)X

S112263 (terdiamterus yang ditanyakan?

P112264 Kemudian yang ditanyakan ialah, berapakah nilaiid&r

S112264 Emm... caranya dijumlah atau bagaimana ini ya (gi8wa tampak
kesulitan menjawab)

P112265 Coba diingat, tadi kan dikatakan sudut A itu mekgrasudut apa?

S112265 (bergumam)

P112266 siku-siku kan?

S112266 Oh iya bu, siku-siku

P112267 Nah, besarnya berapa itu sudut siku-siku?

S112267 90 derajat bu

P112268 Oke, lalu yang diketahui besar sudut A berapa aer&)

S112268 (meraba kertas sambil bergum@x)+ 6)°

P112269 Nabh, kira-kira bagaimana hubungan antara 90° dax {46)°?

S112269 (hanya bergumam)

P112270 Bagaimana? Bisa ?
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Emm..atidak susah ini Bmenyengir)

Sebelumnya apa belum pernah mendapat soal sepef?i i

Sudah bu, ya memang susah kalau yang seperti ini

Oke, tidak papa. Kira-kira kalau soal ini ibu beaik dalam bentuk
tulisan Braille yang dapat kamu baca sendiri, agakamu lebih mudah
mengerjakannya?

Ya, sama saja bu. Soal ini susah buat saya. Kaaukzdra-caranya sih
sudah jelas

Oh begitu, susah ya? Jadi bisa mencari jawabaratga tidak?

Hehe, tidak bu, susah
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LAMPIRAN M

Transkripsi Data Tes dan Wawancara S2

Transkripsi ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada hari
Jumat tanggal 01 bulan April tahun 2016 yang telah terekam di recorder Transkrip

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S2 dalam menemukan

kesulitan yang dialami saat mendapatkan permasalahan berkaitan dengan bangun

datar segitiga.

Tanggal : 01 April 2016

K ode Subjek 1 S2

Kelas VI

Sekolah : SMPLB Negeri Bondowoso

P201 : Pendliti bertanya pada subjek ke-2 untuk soal ke-1
dengan nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke kode
P212.

P201001 : Peneliti bertanya/lmengomentari pada subjek ke-2 untuk
soal ke-1 pada pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan
nomor 001. Demikian seterusnya hingga ke kode
P212235.

S201 : Subjek ke-2 menjawab pertanyaan soal ke-1 dengan
nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke kode S112.

S201001 : Subjek ke-2 menjawab/mengomentari untuk soal ke-1

P201
S201

P201001
S201001
P201002
S201002

P201003

pada pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan kode
$101001. Demikian seterusnya hingga ke kode S212235.

(pendliti mulai membacakan pertanyaan soa ke-1)

Apa yang kamu ketahui tentang sudut?

Hmm, sudut adalah merupakan... adalah merupakarneperan dua
garis, dua sinar garis pada titik sa{siswa cenderung mengulang kata-
kata)

Bentuknya sudut itu bagaimana sih?

(terdiam)

Misalnya benda yang membentuk sudut itu apa cogathn

(terdiam sgenak kemudian menunjukkan penggaris  rigletnya)
iniBu(menunjukkan ujung penggaris)

Oh iya, itu membentuk sudut ya. Tadi kamu mengatdedau sudut
terbentuk dari dua garis ya. Nah, sudut yang tetbleitu ada berapa?
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satu?(menjawab dengan ragu)

lya, satu.Kira-kira bisa contohkan lagi benda yangmbentuk sudut?
(terdiam cukup lama)

Kalau ujung meja ini, apakah membentuk sudut ypefieliti mencoba
membantu siswa karena siswa tidak dapat mencontohkan)

(meraba ujung meja dengan kedua tangan) Oh ini... iya bu

Apa lagi benda lainnya ?

(tetap terdiam dan hanya menyengir)

Oke, banyak ya sebenarnya benda-benda yang merkbsidut. Tadi
kan kamu menyebutkan penggaris, lalu ibu contohkaga ujung
pinggiran meja, ada lagi ujung buku atau ujung kerya?

iya (menjawab dengan suaralirih)

Baiklah sekarang lanjut untuk soal kedua ya

(kemudian peneliti membacakan pertanyaan soal ke-2)

Sebutkan jenis-jenis sudut!

Sudut tumpul. (lalu terdiam)

lya, lalu apa lagi, ?

sudut... apa ini, hmmisiswa menjawab dengan terbata-bata)

Ya?

Emm.. (hanya bergumam)

Sudut tumpul, lalu, sudut?

Lancip ya? Ehl{siswatampak ragu menjawab

lya lancip, ada lagi?

(terdiam cukup lama) sudut lurus bu

Oke,terus?

(siswa hanyaterdiam)

ada sudut tumpul, sudut lancip, lalu sudut lurugd® tumpul itu apa
sih?

sudut tumpul yang memiliki... emm, memiliki besamrant. antara
berapa ini? Emm.. 90 derajat dan seratus... emm del@pluh derajat
antara 90 sampai 180 derajat ya ?

lya..

Kalau yang besarnya 90 derajat itu sudut apa ya?

(bergumam) siku-siku?

Nah iya siku-siku.. tadi belum disebutkan ya.. Jad#a sudut tumpul,
sudut lancip, sudut lurus, sudut siku-siku... dan &di sudut penuh ya..
(hanyaterdiam)

Kalau ujung permukaan buku itu sudut apa ya ?

emm,, ujung buku ya..

lya, kalau kamu raba, kira-kira sudut apa ya? Apamk bisa
mengidentifikasikannya?

Tidak tahuB(siswaterlihat grogi)
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oke Tidak papa. Ibu kasih tahu saja ya, kalau ujpegmukaan buku
seperti ini, itu sudutnya merupakan sudut siku-sikioba raba
(mengarahkan siswa untuk meraba ujung buku)

(meraba buku)

Bagaimana? Bisa merasakannya

lya bu

Oke, jadi seperti ini bentuknya kalau sudut sikursya.Coba diingat-
ingat .

(mengangguk)

Sekarang lanjut soal kedua ya, akan ibu bacakan

(peneliti melanjutkan untuk pertanyaan soa ke-3)

Apabila A memiliki besar sudut 93°, termasuk jenis sudatkap 2£A
tersebut?

sudut... 93 derajat? Emm,, sudut... lancip, eh, apa ya

93 derajat.(peneliti menekankan besar sudut)

(terdiam dan sedikit gelisah)

Bagaimana ? Termasuk sudut apa ya yang memil#an®@s3 derajat?
(terdiam cukup lama sambil membenahkan posisi duduknya)

Tadi gimana pengertian sudut lancip, tumpul, silkursdan sudut
lainnya?

(hanya bergumam)

Susah ya?

hehe

Kalau sudut siku-siku besarnya berapa ?

Emm.. Sembilan... puluh... (terdiam sejenak) sembilarmmlerajat bu
lya benar. Kalau sudut yang lebih besar dari 90agt? Sudut apa ya?
tumpul? eh(siswa menjawab tidak yakin)

Nah, berarti kalau besarnya 93 derajat, merupakatus apa?

tumpul?

lya tumpul, . Bagaimana? Paham?

(mengangguk namun terlihat gelisah)

Oke, sekarang coba deh kamu simpulkan kembali pergesudut dan
juga jenis-jenis sudut serta contoh benda yang tilesidut ya
Emm...sudut merupakan pertemuan dua garis pada gsdik (siswa
mngucapkannya dengan terbata-bata dan gelisah)

Ya? Lalu contohnya?

(bergumam cukup lama)

Contoh-contoh yang tadi sudah kamu sebutkan

Buku...

lya, lalu?

(terdiam sgjenak) kotak pensil

Oke, ada lagi?
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(hanyaterdiam)
Masih banyak lagi ya... Oke sekarang lanjut soalrkpa ya
iya bu
(peneliti melanjutkan untuk pertanyaan soal ke-4)
Apa yang kamu ketahui tentang segitiga?
(terdiam cukup lama) Segitiga memiliki... emm... berapa ya hehe
Segitiga.. (peneliti mencoba mengulang)
Segitiga memiliki... dua titik sudut.. eh
Dua?
(terdiam)
Bagaimana? Memiliki berapa sudut? Segit{geneliti mengulang-ulang
kata segitiga)
segitiga memiliki... tiga titik sudut dan... tiga titdsi.. eh (siswa
menyadari kesalahan)
Memiliki? Tiga titik sudut, kemudian memiliki tigpa?
sisi...
Oke berarti memiliki tiga titik sudut dan tiga sy&
lya..
Kamu tahu jumlah besar sudut dalam segitiga?
(bergumam)

tahu?
(bergumam dan tampak gelisah) apa itu bu
Segitiga kan memiliki tiga sudut ya, nah ketiga usutkrebut kalau
dijumlahkan besarnya selalu 180 derajat. Apapunitgzmya, kalau
ketiga sudutnya dijumlahkan pasti bernilai 180. Rgda belum pernah
mendapat materi ini?
Emm..lupa
lya Tidakpapa, jadi ini tambahan untuk pengetahulkaian ya.
Bagaimana tadi , jumlah ketiga sudut dalam segibgrapa besarnya?
180 bu
Oke... Paham kan?
InsyaAllah
Sekarang lanjut pada soal kelima
(pendliti melanjutkan untuk pertanyaan soal ke-5)
Sekarang ibu memiliki 10 bentuk bangun dajaeneliti menunjukkan
benda-benda bangun datar yang terbentuk dari kertas karton yang
ditempel pada kertas HV'S) Dari bentuk-bentuk ini, bentuk manakah yang
termasuk segitigaqpeneliti memberikan lembar HVS pertama yang
terdiri dari tiga bentuk bangun datar)
(meraba bentuk pertama) Ini bumenunjukkan bentuk yang dimaksud)
lya, bentuk apa itu?
Segitiga...
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Segitiga? Kenapa kok kamu mengatakan segitiga?dAfmkannya
Karena sudutnya ada tiga

Ada tiga? Yang mana sajaitu ?

Di sini... ini... dan di sin{menujukkan masing-masing sudutnya dengan
tepat)

Oke, terus bentuk selanjutnya?

Emm... segitiga

Ada tiga juga sudutnya?

lya Bu'sambil menunjukkan sudut-sudutnya)

Oke lanjut

(meraba sedikit lebih lamaSegitiga bu?(jawabannya tampak tidak
yakin)

Segitiga?

lya bu

Coba tunjukkan sudutnya yang mana saja?

IniBu(menunjukkan sudut pertama, kemudian meraba sedikit lebih lama)
di sini... ini jugaBmelewati satu sudut pada bentuk tersebut)

Coba, yang ini ya... satgmenuntun siswa meraba sudut-sudut yang
dimaksud) lalu ini... dua... tiga... dan empat... Ya? Ada berapatsydu
?

Empat buqsambil menyengir)

lya. Nah sekarang lanjut kertas berikutnya ya

iya Bumeraba bentuk keempat)

Bagaimana? Segitiga atau bukan?

(meraba cukup lama)

Ada berapa itu sudutnya?

(tidak ada respon dan hanya terus meraba)

Mana sudutnya? Coba tunjukkan

Karena... ini... sudut-sudutnya ini bu

Oke, sudut-sudutnya bagaimana?

ini... segiempat bu

lya ada empat ya sudutnya

iya

sekarang bentuk yang selanjutnya

(meraba bentuk kev) Emm... segitiga?

lya benar.. sekarang berikutnya

Emmm.. segiempétnenjawab dengan cepat sesaat setelah meraba)

Ya, benar. Lanjut

segitiga

Benar(Kemudian peneliti memberikan HV S terakhir yang terdiri dari tiga
bentuk bangun datar) Selanjutnya kertas terakhir, di sini terdapat tiga
bentuk ya. Silahkan diraba


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S205067
P205068
S205068
P205069

S205069
P205070
S205070
P205071
S205071

P206

S206

P206072
S206072
P206073
S206073
P206074

S206074
P206075
S206075
P206076
S206076

P207
S207
P207077

S207077
P207078
S207078
P207079
S207079
P207080
S207080
P207081
S207081
P207082
S207082

160

segitiga

Ya.. kemudian?

Segiempat. (kemudian meraba bentuk terakhir) Segienam

lya benar ya... Jadi tadi Cuma salah menjawab batituk di awal tadi
yang seharusnya segiempat, kamu mengatakanny&aegit

Hehe.. iya bu

Kenapa kok mengatakan segitiga?

Ya tadi saya Cuma merasa ada tiga sudut

Oh gitu, iya Tidak papa. Sekarang ibu lanjutkanl $®aenam ya

Ya

(peneliti melanjutkan pertanyaan soal ke 6)

Menurut kamu, apakah ada benda yang berbentukigagit kehidupan
sehari-hari? Bisakah kamu menyebutkannya?

Penggaris?

Penggaris? Penggaris segitiga ya?

lya bu

Oke, lalu apa lagi?

(terdiam dan tampak gelisah)

Mungkin pernah diberitahu orang lain kalau bendaldantuknya segitiga
atau semacamnya gtu. Bagaimana?

Apa ya?(tampak semakin gelisah)

Tidak ada lagi ya? Cuma tahu penggatris itu saja?

lya bu

lya Tidak papa. Selanjutnya ibu bacakan soal kehtypa

(membenarkan posisi duduk)

(pendliti melanjutkan untuk pertanyaan soal ke-7)

Sebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan besantsyd!

(terdiam)

Tadi kan sudah menyebutkan jenis-jenis sudut. &hrang ibu minta
menyebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan besadutnya. Ada
segitiga apa saja?

Emm... segitiga. (mulai gelisah kembali)

Ya? Segitiga apa?

(terdiam cukup lama) Segitiga lancip, ya?

lya segitiga lancip. Apa lagi ?

segitiga sama kaki...

Sama kaki? Berdasarkan besar sudutnya ya?

Ohh iya bu..(kemudian bergumam)

Segitiga lancip, terus ada segitiga apa lagi?

Segitiga tumpul

Oke segitiga tumpul. Kemudian ada satu lagi. Apa ya

(terdiam)
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Segitiga berdasarkan besar sudutnya. Tadi jenisjeudut apa saja.
Lancip, tumpul, apa lagi...
(bergumam)
yang memiliki besar 90 derajat?
siku-siku?
Nah iya, berarti segitiga apa yang terakhir?
Segitiga siku-siku bu
Oke, coba diulangi kembali jenis-jenis segitiga dasarkan besar
sudutnya
Segitiga lancip, segitiga tumpul, sama segitigausiku (menjawab
dengan terbata-bata)
Itu tadi jenis-jenis segitiga berdasarkan besar igugla.. ada segitga
lancip, segitiga tumpul, dan segitiga siku-siku.hNsekarang kalau ibu
tanya, jenis-jenis segitiga berdasarkan panjangges ada apa saja, ?
(terdiam)
Tadi kamu sudah sempat menyebutkan salah satuirgakika apa?
Segitiga...
Misal suatu segitiga memiliki tiga sisi yang samanjang, disebut
segitiga apa, ?
segitiga... sisi... sama sisi?
Segitiga apa ?
Segitiga sama sisi bu
Oke, terus ada segitiga apa lagi?
(teridiam sglenak) segitiga sama... kaki?
Segitiga sama kaki ya? Oke benar. Ada lagi?
(terdiam)
Segitiga apa lagi ?Sudah itu saja kah?
lyaBusudah
Cuma ada dua berarti?
(siswatampak gelisah dan bergumam)
Kalau segitiga yang ketiga sisinya tidak sama pagjadisebut segitiga
apa?
(bergumam)
Sisi-sisinya tidak ada yang sama panjang, berbedaus.. Apa kira-kira?
(tetap terdiam)
Tidak tahu?
Apa ya?
Segitiga yang sisi-sisinya tidak sama panjang itigelout segitiga
sembarang, .
Oohh.. iya bu
Coba diulangi ada segitiga apa saja yang berdasananjang sisi?
Segitiga sama sisi, sama kaki, dan... sembarang?
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Oke, paham kan?
InsyaAllah...
Nah tadi kan sudah ibu singgung mengenai jumlatarbssdut dalam
segitiga. Berapa ya besarnya?
seratus... emm... 180Bu
lya, kemudian berkaitan dengan segitiga sama $#alau ibu tanya,
segitiga sama sisi itu bisa juga disebut segitipa ga , kalau dikaitkan
dengan besar sudut yang dimiliki?
(bergumam dan mulai membenah-benahkan posis duduknya)
Kira-kira segitiga apa itu ya? Kamu tahu Tidak besadut yang dimiliki
oleh segitiga sama sisi?
Emm berapa ya?
Segitiga sama sisi memiliki berapa sisi yang saarggng sih?
Tiga, bu...
Oke, kalau ketiga sisinya sama panjang, bagaimamalgngan ketiga
sudutnya?
(bergumam)
Besarnya kira-kira sama atau tidak? Kalau iya, dokrapa sudut yang
sama?
dua? Eh, gatau bu
Tidak tahu? Coba dipahami maksud ibu tadi
(diam tidak bergeming)
Jadi kalau sesgitiga sama sisi, selain memilikiatigisi yang sama
panjang, dia juga memiliki tiga sudut yang samaabeBaham ?
Ooh i-iya bu
Nah kan udah paham, lalu jadinya disebut segitiga iu?
(bergumam kembali sambil membenahkan posisi duduknya)
Hayo tadi sudut-sudut yang dimiliki besarnya berapa
(bergumam kembali)
Kalau ketga sudut segitiga dijumlahkan, besarny@. ¥&?
(mengangguk)
Segitiga sama sisi ketiga sudutnya sama besar.rBerasing-masing
sudut besarnya berapa?
(siswaterdiam)
Kan kalau tiga sudut dijumlahkan sama dengan 18&h Nedangkan
ketiga sudut tersebut besarnya sama, jadi itu gétidibagi rata kan ?
(mengangguk perlahan)
Nah jadi 180 dibagi 3, maka diperoleh berapa begarr?
(bergumam) 180 dibagi 3 mengulang kembali pertanyaan peneliti)
lya, berapa hasilnya?
enam... enam puluh?
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lya benar ketiga sudutnya masing-masing besarnydes@jat, ya? Nah
sudah diketahu besar sudutnya, lalu bisa dikatadelmgai segitiga apa
ya?

(terdiam)

besar sudut masing-masing 60 derajat

lancip? Lancip bu?

Nah, iya segitiga apa ?

Segitiga lancip bu

lya... segitiga sama sisi itu bisa disebut juga sabaggitiga lancip
(hanya bergumam sambil menunduk)

Baik sekarang ibu lanjutkan soal ke 8 ya

lya

(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-8)

Untuk soal nomor 8, di sini terdapat bentuk-bensekitiga lagi. Dari
bentuk-bentuk ini, manakah yang bukan merupakaiggiku-siku?
(peneliti memberikan bentuk segitiga pertama kepada siswa)

(siswa meraba bentuk segitigakei)

Bagaimana? Bisa ? Segitiga apa itu

sebentarB(sambil terus meraba bentuk segitiga)

Kalau dia memiliki satu sudut siku-siku, berartirapgakan segitiga siku-
siku ya. Kalau memiliki satu sudut tumpul artinggiiga tumpul, dan
kalau ketiga sudutnya merupakan sudut lancip besagitiga lancip ya,
. Sekarang yang kamu raba itu segitiga apa?

Ini... emm, apa ya

lya, segitiga apa ?

Siku-siku bu

Siku-siku? yang mana sudut siku-sikunya, ?

Ini? (menunjukkan sudut yang dimaksud)

lya itu siku-siku ya

(mengangguk)

Lanjut bentuk kedua ya

lyaBu(sambil meraba bentuk segitiga tersebut)

Oke segitiga siku-siku atau bukan itu Ikrom?

Lancip iniBukayaknya...

Segitiga lancip ya menurut ?

lya bu

sebenarnya ini segitiga tumpul, . Ini ni sudubhpwinya, coba raba
(meraba sudut yang dimaksud lalu bergumam)

Lanjut bentukketiga (memberikan bentuk ketiga) Segitiga apa itu ?
(meraba bentuk) Hmm... lancip bu

Lancip?

lya bu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

P208132
S208132
P208133
S208133
P208134

S208134
P208135
S208135
P208136
S208136
P208137
S208137
P208138
S208138
P208139
S208139
P208140
S208140
P208141
S208141
P208142
S208142
P208143
S208143
P208144
S208144
P208145
S208145
P208146
S208146
P208147
S208147
P208148
S208148
P208149
S208149
P208150
S208150
P208151
S208151
P208152

164

Oke, itu segitiga lancip. Selanjutnya ini

(meraba bentuk keempat) Emm... lancip?

lancip? (peneliti mencoba meyakinkan siswa)

lya bu

Ini segitiga tumpul, . Ini sudut tumpulnyaengarahkan siswa meraba
sudut yang dimaksud)

Ooh...

Tidak papa.. sekarang lanjut sajaemberikan bentuk kelima)
Segitiga(terlihat gelisah)

lya segitiga apa?

Ini sudutnya ini, emm...

lya?

sama kaki bu, eh

Sama kaki ya? Kalau berdasarkan sudutnya?

Emm... Apa ya bu, tunggoneraba cukup lama) sama sisi bu?
Sudutnya ya .. berdasarkan sudut

Emm,, apa ini ya

Bagaimana ?Bisa?

(sedikit gelisah) Duh, apa ya. tidak bisa bu

Tidak bisa ya? Ini segitiga lancip, . Bentuknggiiga sama kaki
Oohiya bu

Lanujt ya¥memberikan bentuk ke enam)

(meraba bentuk sangat lama)

segitiga apa itu ?

(tidak ada respon dan masih meraba bentuk)

Bagaimana ?

Sama kaki bu? Bukan?

Sama kaki? Berarti kalau berdasarkan sudutnya? Bagaa?
(tampak gelisah) Aduh... yang ini aTidak kesulitan bu
Kesulitan ya? Menyerah?

lya bu, hehe

Itu segitiga siku-siku, . Coba cari yang mana skwunya
(meraba kembali) Oh iya, ini bu? hehe

Oke, tidak papa. Selanjutnya ini

(meraba bentuk ke tujuh cukup lama)

Segitiga apa itu ?

Emm.. apa ini ya.(sambil meraba dengan waktu yang lama)
Bagaimana , bisa?

(terlihat gelisah) Emm.. tidak bisa ini bu, hehe

menyerah?

Hehe,, iya bu

Itu segitiga lancip
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S208152 Oh lancip bu? Tapi kok emm..

P208153 lya itu lancip. Kenapa? Menurut kamu itu apa?

S208153 Ya gatau bu, kayak bukan lancip.

P208154 Segitiga lancip kok itu. Sekarang bentuk segitiga delapan ya
(memberikan bentuk segitiga viii)

S208154 (meraba bentuk segitiga lebih cepat dari sebelumnya) Segitiga siku-siku
bu? (sambil menunjukkan sudut siku-siku)

P208155 Siku-siku ya? lya benar. Berikutnya ini

S208155 (meraba bentuk ke sembilan) Emm... lancip?

P208156 Lancip?

S208156 lya bu

P208157 Oke benar ya. Kemudian ifmemberikan bentuk ke sepuluh)

S208157 (meraba bentuk segitiga) Emm... sama sisi bu?

P208158 Sama sisi? Kalau berdasarkan sudutnya apa?

S208158 (merabakembali) Emm.. apa ini.. tumpul?

P208159 Segitiga tumpul ya? Yang mana itu sudut tumpulnya?

S208159 (meraba bentuk segitiga kembali sambil bergumam)

P208160 Yang mana ? Coba tunjukkan pertemuan dari sisgyaana saja?

S208160 Yang ini(menunjukkan salah satu sisi dengan mengarahkan ketitik sudut
yang dimaksud) yang ini(menunjukkan sisi lainnya)

P208161 Ilya benar ya... Sekarang bentuk yang terakhir

S208161 (merababentuk segitigaterakhir sedikit lebih lama) siku-siku bu

P208162 Yang mana siku-sikunya, ?

S208162 ini (menunjukkan sudut yang bukan siku-siku)

P208163 Yang mana?

S208163 Eh, (menyadari kesalahannya sambil terus meraba) Ini kayaknya bu, eh
mana dah

P208164 Coba tunjukkan yang mana?

S208164 Yang mana dah@ampak kebingungan mencari sudut siku-sikunya) Ini
ya bu?

P208165 Ini?

S208165 lyaBu

P208166 bukan

S208166 Oh, bukan? Yang mana bu?

P208167 Coba raba kembali

S208167 Emm.. dari sisi ini sama yang i(siswa menunjukkannya menggunakan
pertemuan duasisi)

P208168 Oke, benar . Itu siku-sikunya

S208168 hehe,,(menghela nafas dan tampak sedikit puas)

P209169 Coba sekarang kamu simpulkan kembali bagaimanaicirdari segitiga
berdasarkan besar sudutnya

S209169 (hanyabergumam)
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Bagaimana? Segitiga lancip itu kenapa kok disebgitiga lancip?
(tidak merespon)

segitiga lancip itu berarti segitiga yang sudutrbagaimana?
Lancip?

Ada berapa sudut yang lancip?

Emm.. dua? eh

Dua? Yakin?

lya sepertinya bu

Dikatakan segitiga lancip itu kalau ketiga sudutmyarupakan sudut
lancip, . Jadi ada berapa sudut lancipnya?

Emm.. tiga? Tiga bu

lya tiga. Nah kalau segitiga tumpul? mengapa disskgitiga tumpul?
(terdiam dan telihat gelisah)

Berapa sudut yang tumpul?

Dua

Menurut ada dua sudut tumpulnya?

lya bu

Oke.. yang benar itu segitiga tumpul memiliki satdut tumpul. ya?
(hanyaterdiam)

Kemudian kalau segitiga siku-siku, bagaimana ?

siku-siku bu

lya apa itu yang siku-siku?

Sudut siku-siku

Oke, ada berapa sudut siku-sikunya?

Emm.. satu?

lya benar.Paham ?

lya bu

Sekarang ibu lanjut soal berikutnya ya.. Soal ykegsepuluh metupakan
soal perhitungan ini

Yaa

(peneliti membacakan pertanyaan soa ke-10)

AABC memiliki besar A = 35° danzB = 50°. Berapakah besaC?
Termasuk jenis apakabABC tersebut?

(mulai menulis pada kertas dengan menggunakan riglet)

Bagaimana itu caranya?

(bergumam) Berapa tadi bu?

Oke, ibu ulang ya? besarA = 35° dansB = 50°. Sudah?
(bergumam)

Lalu yang ditanyakan, berapakah besar sudut C?

(membaca hasil tulisan Braille)

Bagaimana ? Mau langsung dijelaskan atau ditulis?

Sulit Bu kalau ditulis
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S210204
P210205
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Yasudah, langsung dijelaskan saja ya. Bagaimanaatspaham apa
yang dimaksud?

Emm... sulit bu

Sulitya ?

hehe

(karena siswa kesulitan, peneliti mencoba untuk menuntun) Tadi kan
sudah ibu beritahu mengenai jumlah besar sudutrdaagitiga berapa
jumlahnya?

(bergumam)

Seratus?

Oh, 180 bu

Nah, soal yang barusan itu diketahui sudut-sdutrgf@pa saja?
(bergumam) 35 bu

lya, berapa lagi?

50...

Oke, jadi sudut yang sudah diketahui besarnya 365@a Nah sekarang
masih ada stu sudut pada segitiga tersebut yangbdiketahui.
Bagaimana caranya ?

(bergumam dan tampak gelisah)

Bagaimana? Kan kalau sudut A+ sudut B+ sudut C 6.18edangkan
sudut A dan B nya sudah diketahui. Berapa besantsddhya, ?
(terdiam)

Bisa ?

(bergumam)

Susah ya?

Hhehe,iya bu...

Jadi cara mencari besar sudut C nya itu, dari 18Qchngi besar sudut-
sudut yang sudah diketahui. Berarti 180 dikurargyiapa, ?

Emm. Berapa bu?

Tadi sudut yang diketahu besarnya berapa aja?

(bergumam) Berapa ya.. Oh, 50

lya 50, terus yang satu lagi?

tiga puluh... 35 ya?

Oke, jadi 180 dikurangi 50 dikurangi lagi 35. Begdpasilnya ?
(bergumam sambil berbisik menghitung)

Berapa?

(hanya bergumam saja)

180 dikurangi 50 berapa, ?

Emm... seratus... berapa ya bu

180 dikurangi 50 itu hasilnya 130. Ya?

(bergumam)

lalu 130 dikurangi lagi dengan 35. Berapa hasilnya?
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S210205 (tidak merespon)

P210206 Susahya ?

S210206 hehe...

P210207 Jadii 130 dikurangi 35 itu hasilnya 95 derajat.

S210207 Ooh

P210208 Jadi berapa besar sudut C nya ?

S210208 95 bu

P210209 Oke, jadi sudut-sudut segitiga ABC berapa saja trgse?

S210209 (terdiam)

P210210 Berapa saja tadi ?

S210210 95, terus berapa lagi ya bu

P210211 Yang diketahui berapa tadi? Coba yang kamu tulis ita berapa?

S210211 Oh ya(mulai merabakertas) 35 sama 50 bu

P210212 Nabh jadi sudut-sudutnya 95, 50, dan 35 derajatSekarang sudah
diketahui seluruh besar sudutnya. Apakah kamu risagidentifikasi
termasuk jenis segitiga apa itu ?

S210212 (bergumam) Tumpul?

P210213 Tumpul? Yang mana sudut tumpulnya, ? Yang besdenapa?

S210213 (terdiam)

P210214 Besarnya ada 50, 95, dan 35 derajat, yang mana ?

S210214 sembilan puluh... itu bu, 95 bu

P210215 Nabh iya, 95 itu merupakan sudut tumpul ya. Jaditgadersebut
merupakan segitiga?

S210215 Segitiga tumpul

P210216 Oke, paham ?

S210216 lya bu

P210217 Sekarang ibu lanjutkan menuju soal nomor 11 yal tBoaiga
merupakan perhitungan

S210217 lya (tampak menyiapkan alat tulisnya kembali)
(pendliti membacakan pertanyaan soa ke-11)

P211 DiketahuiAKLM dengarzMKL = 60°, ZKLM = 80°, danzLMK = 40°.
Jelaskan jenis dari segitiga KLM!

S211 (siswa mendengarkan soal dari peneliti)

P211218 Bagaimana? Perlu diulang, ?

S211218 (tidak menjawab namun terlihat bingung)

P211219 Oke ibu ulang ya. Ibu sederhanakan bahasanya.a@alisegitiga KLM,
dengan besar sudut K= 6Q2L = 80°, danzM = 40°

S211219 (menulis pada kertas menggunakan riglet)

P211220 Kemudian yang ditanyakan termasuk segitiga apatgh i

S211220 (bergumam)

P211221 Bisa ?

S211221 (terlihat gelisah dan nafasnyaterdengar terengah-engah)
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P211222
S211222
P211223

S211223
P211224
S211224
P211225
S211225
P211226
S211226
P211227
S211227
P211228
S211228
P211229

S211229
P211230

S211230

P212

S212

P212231
S212231
P212232
S212232
P212233
S212233
P212234

S212234
P212235
S212235
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Sudutnya berapa saja itu?Coba ulangi

(membalik kertas dan mulai meraba tulisannya) 60, 80, sama 40 bu
lya, kan sudah tahu besar masing-masing sudut.l\Kslaah diketahui
besarnya, maka bisa diketahui masing-masing jerdstaya apa?
(tidak ada respon)

Besar sudut-sudutnya adakah yang lebih dari 90jd&?a

(bergumam) tidak ada bu

Tidak ada ya? Yang besarnya 90 ada tidak?

Tidak ada juga bu

Berarti semuanya kurang dari 90 ya?

lya bu.

Berarti sudutnya sudut apa?

Lancip?

Oke, ada berapa sudut yang lancip?

Emm.. semua bu?

lya, semua ya. Berate ketiga sudutnya sudut lahaju segitiganya
disebut segitiga apa?

Lancip? lyaBusegitiga lancip

lya benar ya, berarti merupakan segitiga lancipgBs.. Nah sekarang
melanjutkan soal terakhir ya, ? Ini masih hitumgingan.

lya bu

(peneliti membacakan pertanyaan soa ke-12)

DiketahuiAABC siku-siku di titik A. Jika ABC = (2x + 8)°,2BCA = (2x
+ 8)°, danCAB = (4x + 6)°. Berapakah nilai x?Berapakah besadut
BCA ?

Duh (tampak gelisah)

Susahya ?

Hehe(hanya tersenyum)

Bagaimana? Mau dilanjutkan?

(hanya menyengir)

Pernah mendapat soal seperti ini?

Pernah bu, ya susah

Kalau soal ini dalam bentuk tulisan Braille, apakedmu lebih mudah
mencernanya?

Ya sama, susah juga bu. Saya tidak bisa kalatnatie

Oh gitu. Apa sih yang buat susah?

Hehe, ya susah. tidak ngerti
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